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ABSTRAK 

NURALIKA, Pengaruh Solvabilitas dan Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero). (dibimbing oleh Darmianti 

Razak). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh solvabilitas dan efisiensi 

operasional terhadap kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero), 

terutama pada perubahan struktural pascamerger yang dilaksanakan berdasarkan 

peraturan pemerintah nomor 101 tahun 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif yang menggunakan 

data sekunder berupa laporan keuangan tahunan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

periode 2016-2025. Sampel penelitian terdiri atas 10 data pengamatan  yang 

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan tersebut. Adapun analisis data yang 

digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan pengujian 

hipotesis melalui uji t, uji F dan uji koefisien determinasi, yang semuanya  diolah 

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. 

Berdasarkan analisis, ditemukan hasil sebagai berikut: 1) Debt to Asset Ratio 

(DAR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero). Hal ini dibuktikan dari nilai thitung sebesar -0,747 

dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,484 > 0,05. 2) Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kinerja keuangan PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero), dengan nilai thitung sebesar -0,253 dan nilai 

signifikansi (Sig.) 0,809 > 0,05. 3) BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero). Dari hasil uji t 

diperoleh nilai thitung sebesar -3,051 dengan nilai signifikansi (Sig.) 0,022 < 0,05. 4) 

Secara simultan, solvabilitas (DAR dan DER) dan efisiensi operasional (BOPO) 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

periode 2016–2025.  

 

Kata Kunci: Solvabilitas, Efisiensi Operasional, Kinerja Keuangan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء ) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ( ’ ). 
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I ال 

 Dammah U U اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـيَْ 

 fathah dan wau Au a dan u ـوَْ 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ 

 ḥaula : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ـىَ  / ـاَ
fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ـليْ 

 dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـوُْ 
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Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَمَى

 qīla : قليْلَ 

 yamūtu : يمَُوْتُ 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : الجَنَّةل  رَوْضَةُ 

يْنَةُ  لةَل  الَْمَدل  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الْفَاضل

كْمَةُ   al-hikmah :  الَْحل

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā : رَبَّنَا  

يْنَا   najjainā : نَجَّ

 al-ḥaqq : الَْحَق  
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 al-ḥajj : الَْحَج  

مَ   nu‘‘ima : نعُ ل

 aduwwun‘ : عَدوُ  

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ْـلي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : بلي   عَرَ 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : عَللي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ل 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : لةَُ  لْزَ  الَزَّ 

 al-falsafah : الفَلْسَفَةُ 

 al-bilādu : الَْبللََدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna : تأَمُرُوْنَ 
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 ’al-nau : النَّوْءُ 

 syai’un : شَيْء  

رْتُ   umirtu : أمل

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 Dīnullah اللهل  يْنُ  دل 

 billah بلاللل 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh اللهل  حْمَةل  رَ  فلي هُمْ 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam dafta  r pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat menuntut perusahaan 

untuk terus berinovasi dan mengembangkan strategi yang tepat, guna 

mempertahankan keberadaan serta meningkatkan daya saingnya. Agar dapat 

bertahan di tengah persaingan yang semakin kompleks, perusahaan perlu 

menerapkan langkah-langkah strategis yang tidak hanya mampu menjaga 

eksistensi, tetapi juga mendorong perbaikan kinerja secara berkelanjutan. Salah 

satu strategi yang umum digunakan dalam dunia bisnis untuk memperkuat posisi 

perusahaan adalah melalui penggabungan usaha, yang dikenal dengan istilah 

merger. Dalam proses merger, dua atau lebih perusahaan menyatukan sumber daya 

yang dimiliki untuk mencapai tujuan bisnis secara kolektif.  

Salah satu perusahaan yang melakukan merger adalah PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero). PT Pelabuhan Indonesia (Persero) adalah pelabuhan bertaraf 

internasional yang menyediakan layanan terintegrasi antara pelabuhan-pelabuhan 

di Indonesia. PT Pelabuhan Indonesia (Persero) merupakan hasil konsolidasi dari 

empat entitas pelabuhan nasional, yakni PT Pelindo I (Persero), PT Pelindo II 

(Persero), PT Pelindo III (Persero), dan PT Pelindo IV (Persero).  Penggabungan 

ini dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

101 Tahun 2021 mengenai penggabungan PT Pelabuhan Indonesia I, III, dan IV 

ke dalam PT Pelabuhan I ndonesia II. Setelah proses integrasi tersebut, PT 
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Pelabuhan Indonesia II kemudian bertransformasi dan berganti nama menjadi PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero).1  

Perjalanan menuju penggabungan Pelindo telah menjadi wacana sejak 

lama. Prosesnya dimulai pada tahun 2009 dengan penyusunan Kajian Holding. 

Kemudian, pada tahun 2012, dilakukan kajian integrasi terhadap Pelindo I, II, III, 

dan IV. Upaya tersebut berlanjut pada tahun 2013 dengan penyusunan studi 

mengenai Holding Pelabuhan Indonesia serta pembentukan PT Terminal 

Petikemas Indonesia. Pada tahun 2016, dibentuk PMO Nasional dan disusun studi 

Pelindo Incorporated, yang bertujuan mengintegrasikan anak perusahaan dari 

Pelindo I hingga IV yang bergerak di bidang usaha serupa. Tahun berikutnya, 

2017, dimulai inisiasi pembentukan Holding Maritim. Proses integrasi ini 

dilanjutkan pada 2018 dengan penyusunan studi Integrated Port Network yang 

mengidentifikasi tujuh pelabuhan hub dalam RPJMN. Terakhir, pada tahun 2019, 

dilakukan inisiasi pembentukan subholding petik emas. 

Pada Desember 2019, Kementerian BUMN membentuk Tim Percepatan 

Sinergi dan Integrasi BUMN Layanan Pelabuhan melalui SK No. SK-

311/MBU/12/2019, sebagai bagian dari strategi meningkatkan konektivitas 

perdagangan dan menurunkan biaya logistik nasional. Keputusan ini diperbarui 

dengan SK No .SK-83/MBU/Wk2/11/2020 dan SK No. SK-

33/MBU/Wk2/03/2021. Konsolidasi BUMN pelabuhan dilakukan berdasarkan 

fungsi dan konektivitas, bukan wilayah, untuk meningkatkan efisiensi operasional 

dan investasi, memperkuat jaringan transportasi laut, serta meningkatkan layanan 

 
1 Nuralamsyah Nuralamsyah, Abd Nasser, and Marselinus Aril Patunggu, ‘Analisa 

Dampak Kinerja Pt Pelindo Pasca Di-Merger’, Riset Sains Dan Teknologi Kelautan, 5.2 (2022), 

100–105 <https://doi.org/10.62012/sensistek.v5i2.24237>. 
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melalui infrastruktur pelabuhan yang standar. Upaya ini menghasilkan desain 

penggabungan empat Pelindo pada tahun 2020.2 

Merger ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

memperkuat daya saing logistik nasional, serta memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan. Secara teori, penggabungan  sumber daya dan sistem manajemen yang 

terintegrasi akan memperbesar potensi laba serta mengurangi beban operasional. 

Namun, realitis di lapangan tidak sepenuhnya menunjukkan hasil yang sesuai 

harapan. 

Kinerja keuangan memiliki peranan penting dalam mendukung tercapainya 

tujuan perusahaan, karena kinerja keuangan sebagai untuk mengetahui 

perkembangan perusahaan. Perusahaan  yang  memiliki kinerja   keuangan   yang   

baik   dapat   meningkatkan efisiensi  operasional  dan  memastikan  kelangsungan 

usahanya.3 

Kinerja keuangan dapat dipahami sebagai hasil yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan serta 

menjalankan kegiatan operasionalnya secara efektif selama periode tertentu. 

pengukuran kinerja keuangan umumnya dilakukan melalui evaluasi laporan 

keuangan yang disusun berdasarkan ketentuan dan standar yang berlaku, seperti 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Dengan demikian, perusahaan tidak hanya 

dapat mengetahui tingkat kepatuhan dalam penyajian informasi keuangan, tetapi 

 
2 Pelindo, ‘Tentang Kami-Menghubungkan Dunia Dengan Kepulauan Terbesar Di 

Dunia’, Pelindo.Co.Id, 2023. 
3 Angelina M Wongkar and Joula J Rogahang, ‘Analisis Rasio Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Unilever Indonesia Tbk’, 2.4 (2021), 288–93. 
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juga memperoleh gambaran mengenai efektivitas pengelolaan keuangan dalam 

mewujudkan transparansi, akuntabilitas dan pencapaian tujuan perusahaan.4 

Salah satu metode yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan adalah melalui analisis rasio keuangan. Analisis tersebut dapat 

memberikan informasi yang lebih komprehensif mengenai kondisi keuangan 

perusahaan, baik berdasarkan kinerja pada periode sebelumnya, keadaan yang 

sedang berlangsung, maupun proyeksi masa depan.5 Diantara beberapa jenis 

keuangan, rasio solvabilitas dan efisiensi operasional menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini. Rasio solvabilitas bertujuan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban jangka panjangnya. Tingkat solvabilitas perusahaan 

tercermin dari perbandingan antara total utang yang dimiliki dengan aset yang 

dimanfaatkan untuk menjamin pemenuhan kewajiban tersebut.6 

Selain itu, efisiensi operasional juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kinerja keuangan. Efisiensi ini mencerminkan kapabilitas 

perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya secara tepat, dimana pihak 

manajemen berupaya meminimalkan biaya penggunaan sumber daya demi meraih 

keuntungan yang maksimal. Dengan demikian, efisiensi memiliki peran penting 

dalam kegiatan operasional perusahaan karena dapat memengaruhi kinerja 

keuangan yang dicapai. Apabila perusahaan mampu menjalankan kegiatan 

 
4 M. Titan Terzaghi and Rudi Ikhsan, ‘Pengaruh Good Corporate Governance Dan Corporate 

Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI’, Jurnal Bisnis, 

Manajemen, Dan Ekonomi, 3.4 (2022), 181–95 <https://doi.org/10.47747/jbme.v3i4.834>. 
5 Carolina Marisi Mora Nainggolan, ‘Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, 

Dan Efisiensi Operasi Terhadap Kinerja Keuangan ( Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 

Di BEI Periode 2019-2023’, Jurnal Manajemen Ekonomi Akuntansi, 1.3 (2025). 
6 Hadijah Febriana and others, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV. Media 

Sains Indonesia, 2021). 
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operasional secara efektif dan mengendalikan biaya yang baik, maka peluang 

untuk memperoleh laba akan semakin besar.7 

Dengan demikian, analisis terhadap kinerja keuangan menjadi penting 

untuk mengetahui sejauh mana efektivitas strategi yang terapkan, termasuk 

kebijakan merger yang dilakukan oleh perusahaan.  

Data diatas memperlihatkan kondisi keuangan PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero)  selama lima tahun terakhir yaitu dari 2016 hingga 2025. Dalam periode 

tersebut, laba bersih perusahaan cenderung berfluktuasi. Pada rentang 2016-2019, 

laba bersih cenderung meningkat secara konsisten, mencapai puncaknya pada 

2019  Kenaikan dan penurunan ini menunjukkan adanya perubahan struktur 

keuangan yang cukup dinamis di perusahaan menjadi Rp 1,71 triliun, yang 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh tekanan eksternal pandemi COVID-19 

terhadap sektor pelabuhan dan logistik nasional. Setelah itu, tren pemulihan 

 
7 Viola Sahlan and Maswar Abdi, ‘Pengaruh Efisiensi Operasional, Efektivitas 

Pemasaran Dan Financial Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan’, 04.01 (2022), 

243–51. 

Sumber: Laporan Keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Tahun 2016-2025 (Data dalam satuan 

miliar rupiah dan merupakan data diolah) 

Tabel 1. 1 Perkembangan Kinerja Keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Tahun 2016–2025 

Tahun Laba bersih Total Aset Liabilitas Ekuitas Biaya Operasional
Pendapatan 

Operasional

2016 4.113.121.623Rp 80.458.073.577Rp   49.083.239.206Rp  31.374.834.370Rp  18.335.737.967Rp  24.658.758.560Rp   

2017 5.473.527.833Rp 89.478.278.081Rp   53.805.960.928Rp  35.672.317.152Rp  18.073.144.556Rp  26.222.304.222Rp   

2018 5.026.229.116Rp 92.325.587.949Rp   67.037.318.761Rp  39.091.481.251Rp  21.847.448.416Rp  30.901.094.816Rp   

2019 5.277.686.462Rp 109.288.086.860Rp 67.730.070.027Rp  41.522.016.834Rp  26.143.039.490Rp  33.830.096.187Rp   

2020 1.707.029.827Rp 59.994.238.321Rp   36.541.258.693Rp  23.453.015.625Rp  13.646.285.570Rp  18.015.874.026Rp   

2021 3.176.145.276Rp 116.229.074.500Rp 74.175.965.061Rp  42.053.109.439Rp  22.503.946.817Rp  28.814.806.337Rp   

2022 3.908.469.857Rp 118.350.577.906Rp 75.545.885.131Rp  42.804.692.775Rp  23.154.429.191Rp  29.700.604.135Rp   

2023 4.012.581.263Rp 118.341.065.675Rp 71.499.850.517Rp  46.841.215.158Rp  24.343.231.470Rp  31.018.217.702Rp   

2024 3.803.137.345Rp 127.627.195.627Rp 77.440.342.878Rp  50.186.852.749Rp  28.382.501.247Rp  34.833.868.458Rp   

2025 4.363.305.773Rp 126.054.805.719Rp 75.697.201.953Rp  50.357.603.766Rp  28.588.823.619Rp  36.728.274.052Rp   
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terlihat secara bertahap, dan pada 2025 laba bersih kembali mencapai Rp 4,36 

triliun. 

Total aset perusahaan menunjukkan pertumbuhan yang relatif 

berkelanjutan dari Rp 80,46 triliun pada 2016 menjadi Rp 126,05 triliun pada 

2025, meskipun sempat mengalami sedikit penurunan pada 2020. Sejalan dengan 

itu, ekuitas perusahaan juga menunjukkan pertumbuhan secara keseluruhan, dari 

Rp 31,37 triliun menjadi Rp 50,36 triliun, yang mengindikasikan bahwa 

perusahaan mampu mempertahankan basis modal yang solid meskipun di tengah 

tekanan liabilitas yang turut meningkat.  

Liabilitas perusahaan meningkat dari Rp 49,08 triliun pada 2016 menjadi 

Rp 75,70 triliun pada 2025. Peningkatan ini menunjukkan ekspansi pembiayaan 

eksternal yang perlu diperhatikan dalam konteks struktur modal dan kemampuan 

pelunasan utang jangka panjang. 

Pendapatan operasional tumbuh dari Rp 24,66 triliun (2016) menjadi Rp 

36,73 triliun (2025), mencerminkan perluasan kapasitas layanan perusahaan. Di 

sisi lain, biaya operasional juga mengalami peningkatan dari Rp 18,34 triliun 

menjadi Rp 28,59 triliun, sehingga efisiensi operasional perlu menjadi perhatian 

manajemen agar margin profitabilitas dapat dipertahankan. 

Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

selama periode 2016-2025 menunjukan pola pertumbuhan yang cukup baik 

dengan tantangan siklus yang wajar. 

Pola fluktuasi ini memperkuat argumen bahwa, meskipun merger 

diharapkan memberikan sinergi dan efisiensi, dampak terhadap efisiensi  

perusahaan gabungan belum menunjukkan konsitensi. Oleh karena itu, perlu 

penelitian mendalam untuk menganalisis pengaruh solvabilitas dan efisiensi 
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operasional terhadap kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) dalam 

periode transisi pascamerge. 

Peneliti memilih PT Pelabuhan Indonesia sebagai subjek penelitian karena 

didasarkan pada PT Pelabuhan Indonesia sebagai salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) strategis yang kini berada dalam fase krusial pasca-merger. 

Sebagai BUMN yang berada di sektor infrastruktur vital, kemampuan Pelindo 

untuk menghasilkan  laba dan mengelola sumber daya secara optimal adalah 

indikator kesehatan perusahaan yang paling fundamental. Fokus utama penelitian 

diletakkan pada hubungan solvabilitas dan efisiensi operasional terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Meskipun  PT Pelabuhan Indonesia (Persero) merupakan 

subjek strategis, literartur akademik yang secara eksplisit menganalisis dampak 

proses merger  terhadap kinerja keuangannya masih relatif terbatas. Kekurangan 

studi empiris ini menciptakan  kesenjangan penelitian yang perlu diteliti. Dengan 

memanfaatkan data time series kinerja keuangan perusahan, mencankup sebelum 

dan sesudah merger (2021-2025), penelitian ini menjadi salah satu studi awal yang 

dapat memberikan gambaran empiris terkait perubahan kinerja keuangan 

perusahaan, khususnya pada aspek solvabilitas dan efisiensi operasional setelah 

proses penggabungan tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui solvabilitas dan efisiensi operasional mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan PT Pelabuhan Indonesia (Persero). 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah rasio solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero)? 
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2. Apakah efisiensi operasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero)? 

3. Apakah rasio solvabilitas dan efisiensi operasional berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero)? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan pada atas makan 

yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh solvabilitas terhadap kinerja keuangan 

pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero). 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja 

keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero). 

3. Untuk mengetahui bagaimana rasio solvabilitas dan efisiensi operasional 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan serta menjadi salah satu 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang megkaji topik serupa khususnya 

pada sektor jasa kepelabuhanan atau perusahaan BUMN yang mengalami 

restrukturisasi maupun pada penelitian-penelitian tertentu.  

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat meberikan manfaat praktis sebagai salah 

satu bahan masukan bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan keuntungan 

serta sumber informasi untuk mengevaluasi kinerja perusahaan pada periode 

tertentu. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
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pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan dimasa yang akan 

datang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini merujuk pada sejumlah studi terdahulu yang menjadi dasar 

pertimbangan serta pijakan dalam merumuskan fokus penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. 

1. Penelitian oleh Beatus Bewamati Hia, Ninda Oktaviani, dan rekan-rekan yang 

berjudul "Pengaruh Profitabilitas dan Efisiensi Operasional terhadap Kinerja 

Keuangan di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk Tahun 2019–2023" 

menggunakan metode kuantitatif dan dianalisis melalui regresi linear berganda. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh 

positif terhadap Net Profit Margin (NPM), yang dibuktikan dengan nilai 

signifikansi t sebesar 0,0162, lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Selain itu, 

variabel ROA dan BOPO secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap NPM, dengan nilai probabilitas F sebesar 0,0246 yang juga berada di 

bawah 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas dan 

efisiensi operasional merupakan determinan utama dalam memengaruhi kinerja 

keuangan PT Semen Baturaja, di mana peningkatan kedua variabel tersebut 

cenderung meningkatkan margin laba bersih perusahaan.8 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

variabel rasio keuangan yang digunakan yaitu Efisiensi Operasional terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Kedua penelitian juga menggunkaan laporan 

keuangan perusahaan sebagi sumber data sekunder dalam proses analisis.  

Adapun perbedaannya antara peneliti terdahulu dengan peneliti saat ini 

terletak pada objek, variabel dan periode penelitian. Penelitian terdahulu 

menggunakan PT Semen Baturaja (Persero) Tbk sebagai objek penelitian 

 
8 Beatus Bewamati Hia and others, ‘Pengaruh Profitabilitas Dan Efisiensi Operasional 

Terhadap Kinerja Keuangan Di PT . Semen Batu Raja (Persero) TBK 2019-2023’, 2.12 (2024). 
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dengan variabel independen berupa profitabilitas dan efisiensi operasional, 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

sebagai objek penelitian dengan variabel independen berupa solvabilitas dan 

efisiensi operasional. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Carolina Marisi Mora Nainggolan berjudul 

“Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Efisiensi Operasi 

Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2019-2023)” bertujuan  untuk  memahami  

bagaimana  faktor-faktor  tersebut  dapat  memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai stabilitas dan efektivitas pengelolaan keuangan pada 

sektor manufaktur yang  memiliki  peran  penting  dalam  perekonomian  

nasional. Penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif deskriptif, data 

penelitian berupa laporan keuangan tahunan dari 10 perusahaan manufaktur 

yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan indikator seperti rasio lancar (Rasio Likuiditas), rasio utang 

terhadap  ekuitas  (Rasio  Solvabilitas),  perputaran  total  aktiva  (Efisiensi  

Operasi),  dan  return  on  asset  (Kinerja Keuangan).  Hasil  penelitian  

menunjukkan  bahwa  pada  perusahaan  manufaktur  yang  terdaftar  di  Bursa  

Efek Indonesia  (BEI)  periode  2019-2023,  Rasio  Likuiditas,  Rasio  

Solvabilitas,  dan  Efisiensi  Operasi  secara  parsial berpengaruh  signifikan  

terhadap  Kinerja  Keuangan.  Hal  ini  ditunjukkan  dengan  nilai  p-value  

masing-masing sebesar  0,025,  0,033,  dan  0,015  yang  lebih  kecil  dari  alpha  

0,05.  Secara  simultan,  uji  F-hitung  sebesar  8,362 dengan p-value sebesar 

0,015 juga menegaskan bahwa ketiga variabel independen tersebut secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

perusahaan.9 

 
9 Nainggolan. 
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Persamaan keduanya terletak pada penggunaan variabel independen, 

yaitu rasio solvabilitas dan efisiensi operasional, serta sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data berupa laporan keuangan dan 

analisis statistik untuk menguji pengaruh secara parsial maupun simultan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kedua penelitian sama-sama berfokus pada bagaimana 

struktur keuangan dan efisiensi operasional memengaruhi kondisi keuangan 

perusahaan. 

Namun demikian, terdapat beberapa perbedaan yang cukup mendasar. 

Penelitian ini menggunakan variabel dependen berupa pertumbuhan laba, 

sedangkan penelitian Carolina Marisi Mora Nainggolan menggunakan kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Selain itu, 

penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, yaitu solvabilitas 

dan efisiensi operasional, sementara penelitian sebelumnya menambahkan 

variabel likuiditas. Perbedaan juga terlihat pada objek penelitian, di mana 

penelitian ini berfokus pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) sebagai 

perusahaan BUMN di sektor jasa kepelabuhanan, sedangkan penelitian 

sebelumnya meneliti perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Dari segi periode, penelitian ini mencakup tahun 2021–2024, 

sedangkan penelitian sebelumnya mencakup periode 2019–2023. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Cesira Desti Kinasih, Firda Uswatun Nisa, Helsa 

Fikriyah, Sarah Azzahra berjudul “Analsis Rasio Solvabilitas Terhadap kinerja 

Keuangan PT Garuda Indonesia Di Masa Pandemi” bertujuan untuk engaruh 

solvabilitas terhadap kinerja keuangan PT Garuda Indonesia Tbk selama 

pandemi. Metode penelitian menggunakan data  laporan  keuangan  selama  

periode  2017-2020.  Penelitian yang  kami  lakukan menggunakan  metode  

kuantitatif  asosiatif  yang  dinyatakan  dalam  bentuk  angka  atau skala  numerik  

untuk  menentukan  apakah  perusahaan  memiliki  kemampuan  untuk melunasi 
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utang jangka panjangnya.  Data tersebut kemudian kami uji menggunakan Debt 

to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity  Ratio (DER).  Dalam  penelitian  ini,  

peneliti menemukan  bahwa  pandemi  Covid-19  di  Indonesia  memiliki  

dampak  yang  sangat signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan PT 

Garuda Indonesia Tbk.10 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yaitu 

sama-sama meneliti faktor-faktor internal perusahaan yang memengaruhi 

kinerja keuangan dengan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa 

laporan perusahaan sebagai sumber utama analisis. 

Namun perbedaannya juga signifikan. Penelitian sebelumnya hanya 

berfokus pada satu variabel independen yaitu rasio solvabilitas sedangkan 

penelitian ini menambahkan variabel efisiensi operasional sehingga analisis 

menajdi lebih komprehensif dalam menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan. Selain itu, objek penelitian juga berbeda, di 

mana penelitian sebelumnya meneliti PT Garuda Indonesia Tbk pada periode 

2017–2020 dengan konteks pandemi Covid-19, sedangkan penelitian ini   

berfokus pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) yang mencerminkan kondisi 

pasca pandemi. Perbedaan lainnya juga terletak pada ruang lingkup analisis, di 

mana penelitian ini memiliki potensi memberikan hasil yang lebih luas karena 

mengkombinasikan aspek struktur modal (solvabilitas) dan efisiensi 

operasional dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.11 

 
 10 Romansyah Sahabuddin, Anwar, and Dewi Amelia Rahman, ‘Pengaruh Risiko Kredit 

Dan Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja Keuangan Pada PT. Bank Sulselbar’, Accounting, 

Accountability, and Organization System (AAOS) Journal, 3.2 (2022), 111–23 

<https://doi.org/10.47354/aaos.v3i2.318>. 
11 Cesira Desti Kinasih and others, ‘Analisis Rasio Solvabilitas Terhadap Kinerja 

Keuangan PT Garuda Indonesia Di Masa Pandemi’, Jurnal Ekonomi Dan Manajemen, 3.1 

(2021), 1–14. 



14 

 

 
 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fatuhraman H. Samad, Novi Swandari Budiarso 

daan Steven J. Tangkuman dengan judul “analisis kinerja keuangan PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 4 Manado dengan menggunakan rasio 

keuangan dan Common Size” bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 4 menggunakan rasio keuangan dan 

common size. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif 

dengan data sekunder yang di peroleh dari laporan keuangan perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) Regional IV Manado periode 2022–2024 mengalami perubahan yang 

berfluktuasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa current ratio mengalami 

penurunan dari 2.284% pada tahun 2022 menjadi 240,7% pada tahun 2024, 

sedangkan cash ratio hanya tercatat pada tahun 2022 sebesar 9,07% akibat 

pengelolaan kas yang terpusat di kantor pusat. Rasio solvabilitas mengalami 

peningkatan, ditunjukkan oleh Debt to Asset Ratio (DAR) yang meningkat dari 

32% menjadi 38,79%, dan Debt to Equity Ratio (DER) yang meningkat dari 

47,05% menjadi 63,38%. Rasio profitabilitas menunjukkan peningkatan yang 

tercermin dari kenaikan Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan 

Net Profit Margin (NPM) yang masing-masing mencapai 28,01%, 45,76%, dan 

8,26% pada tahun 2024. Analisis common size menunjukkan adanya 

peningkatan proporsi aset tetap dan liabilitas, disertai penurunan ekuitas.12 

Persamaan dari penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian 

yaitu PT Pelabuhan Indonesia (Persero) serta memanfaatkan data sekunder 

yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan sebagai dasar analisis. 

Selain itu, kedua penelitian juga berfokus pada aspek kinerja keuangan 

 
12 Faturrahman H. Samad, Novi Swandari Budiarso, and Steven J Tangkuman, ‘Analisis 

Kinerja Keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 4 Manado Dengan 

Menggunakan Rasio Keuangan Dan Common Size’, Manajemen Bisnis Dan Keuangan 

Korporat, 3.2 (2025), 443–52 <https://doi.org/10.58784/mbkk.344>. 
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perusahaan sebagai indikator untuk menilai kondisi dan kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya.  

Meskipun terdapat beberapa persamaan, terdapat perbedaan yang 

mendasar antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan saat ini. 

Penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada analisis deskriptif kinerja 

keuangan melalui penggunaan rasio keuangan yang meliputi likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, aktivitas, serta analisis common size untuk 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan saat ini berfokus pada pengujian pengaruh variabel solvabilitas dan 

efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan kondisi keuangan perusahaan, tetapi 

juga menganalisis hubungan sebab-akibat antarvariabel melalui pengujian 

statistik. 

B. Tinjauan Teori 

1. Laporan Keuangan  

a. Definisi Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir analisis laporan keuangan adalah salah satu untuk 

menilai kinerja suatu perusahaan dalam periode tertentu. laporan keuangan 

sendiri merupakan bentuk pertanggungjawaban oleh setiap perusahaan secara 

berkala sesuai dengan periode pelaporan yang telah ditetapkan.  

Menurut PSAK No. 1 Tahun 2015, “Laporan keuangan adalah 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas”.13 Laporan keuangan adalah salah satu indikator yang sangat penting 

dalam dalam menggambarkan kondisi dan perkembangan perusahaan. 

 
13 Ikatan Akuntansi Indonesia, PSAK No.1 Tentang Laporan Keuangan, Penyajian 

Laporan Keungan (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, 

2015). 



16 

 

 
 

Melalui  laporan keuangan, berbagai pihak dapat mengevaluasi pencapaian 

perusahaan pada periode sebelumnya, menilai kinerja saat ini, serta 

mempertimbangkan prospek perusahaan pada masa mendatang. Pada 

umumnya, laporan keuangan disusun untuk menyajikan informasi mengenai 

posisi keuangan, hasil kinerja serta arus kas yang digunakan. Informasi 

tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam proses pengambilan 

keputusan.14 

Analisis laporan keuangan merupakan langkah krusial untuk menilai 

kondisi keuangan perusahaan, karena dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan serta mencerminkan kinerja perusahaan. Pengukuran 

kinerja perusahaan dilakukan untuk mengatahui kemampuan perusahaan 

dalam berkembang, bertahan, atau bahkan menghadapi potensi kegagalan. 

b. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Seperti diketahui, laporan keuangan memberikan gambaran mengenai 

posisi keuangan yang dimiliki perusahaann dalam suatu periode. Berikut jenis 

laporan keuangan sebagai berikut yaitu:  

1) Laporan Laba Rugi Komprehensif  

Laporan laba rugi komprehensif menyajikan ringkasan mengenai hasil 

kinerja operasional perusahaan selama suatu periode tertentu. informasi 

yang termuat didalamnya mencankup pendapatan atau penjualan, berbagai 

beban yang timbul dalam kegiatan usaha,serta laba rugi yang di peroleh 

oleh perusahaan. Laporan laba rugi ini merupakan hasil dari selisis anatara 

total pendapatan dengan seluruh biaya atau beban yang dikeluarkan. 

Adapun klasifikasi yang dijabarkan dalam laporan ini, yaitu:  

a) Penjualan atau pendapatan (Net sales atau net revenue)  

 
14 Rochman and Pawenary, ‘Analisis Laporan Keuangan Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan Pt Harum Energy Periode 2014 - 2019’, Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem 

Informasi, 2.2 (2020), 171–84 <https://doi.org/10.31933/jemsi.v2i2.382>. 



17 

 

 
 

b) Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold) 

c) Laba kotor (Gross Profit) 

d) Beban usaha (Operating Expenses) 

e) Laba usaha (Operating Profit) 

f) Laba sebelum pajak (Earning After Tax) 

g) Laba ditahan (Retained Earning) 

2) Laporan Posisi Keuangan  

Definisi laporan posisi keuangan merupakan gambaran mengenai posisi 

keuangan yang meliputi aset (assets), liabilitas (liabilities), dan ekuitas 

(equity) yang diterima pada periode tertentu.  

3) Laporan Perubahan Ekuitas  

Laporan perubahan ekuitas merupakan informasi yang 

menjelaskan secara singkat perubahan dan penyebabnya dalam ekuitas 

pemilik dalam suatu periode tertentu.  

Komponen yang disajikan dalam laporan perubahan ekuitas 

meliputi: 

a) Laba belum terealisasikan 

b) Selisih kurs 

c) Akuisisi   

d) Kerugian yang timbul dari pengukuran kembali 

e) Bagian atas pendapatan atau kerugian komprehensif lainnya 

f) Laba tahun berjalan 

4) Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang menyajikan 

informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan serta 

menggunakan kas selama suatu periode tertentu. laporan ini 

memberikan gambaran secara rinci mengenai aliran kas yang masuk dan 
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keluar dari perusahaan. Secara umum laporan arus kas dikelompokkan 

dalam tiga aktivitas utama, yaitu: 

a) Arus kas dari aktivitas operasi, yaitu arus kas yang berkaitan dengan 

kegiatan utama perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. 

Komponen tersebut terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan, 

pendapatan bunga, pembayaran kepada pemasok, pembayaran gaji 

dan upah karyawan, pembayaran bunga atas kewajiban, pembayaran 

pajak, serta arus kas yang diperoleh dalam aktivitas operasi lainnya.   

b) Arus kas dari aktivitas investasi, yaitu arus kas yang timbul dari 

transaksi yang berhubungan dengan perolehan maupun pelepasan 

aset jangka panjang dan investasi lainnya. 

c) Arus kas dari aktivitas pendanaan, yaitu arus kas yang berkaitan 

dengan perubahan struktur permodalan dan pendanaan perusahaan.  

Aktivitas ini mencakup penerimaan kas dari penerbitan saham, 

obligasi, penambahan pinjaman, pembayaran deviden tunai kepada 

pemegang saham, serta arus kas bersih yang berasal dari atau 

digunakan untuk aktivitas pendanaan. 

5) Catatan atas Laporan Keuangan  

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian uraian 

mengenai berbagai informasi penting terkait data keuangan yang 

disajikan dalam laporan keuangan, sehingga informasi tersebut dapat 

dipahami lebih jelas. Adapun informasi yang umunya diungkapkan 

dalam catatan atas laporan keuangan meliputi: 

a) Informasi umum perusahaan, seperti riwayat pendirian, ruang 

lingkup kegiatan uasaha, keberadaan entitas anak serta susuna 

direksi dan dewan komisaris. 
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b) Penjelasan mengenai ikhtisar kebijakan akuntansi yang signifikan 

dan diterapkan oleh perusahaan dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

c) Penjelasan atas setiap pos atau angka yang tercantum dalam laporan 

keuangan.15 

c. Al-Qur’an tentang Laporan Keuangan   

Pencatatan dan pembukuan atas laporan keuangan merupakan 

perintah Allah dalam firmannya Q.S Al-Baqarah: 282.16 

ى فَاكْتبُوُْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ م 
ا الذاَ تدَاَيَنْتمُْ بلديَْنٍ اللٰٰٓ يْنَ اٰمَنُوْٰٓ   يٰٰٓايَ هَا الَّذل

ُ فَلْيكَْتبُْ   ۝٢٨٢ كَاتلب ٌۢ بلالْعَدْللِۖ وَلَ يَأبَْ كَاتلب  انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه  

Terjemahan: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 

seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.”17  

2. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan adalah proses evaluasi di mana angka-angka 

diperoleh dengan membandingkan satu elemen dari laporan keuangan dengan 

elemen lainnya yang memiliki kaitan yang penting dan relevan. 

Rasio keuangan adalah instrumen penting dalam mengevaluasi 

performa finansial suatu perusahaan. Dalam menganalisis laporan keuangan, 

rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi data keuangan perusahaan. 

Kasmir menjelaskan bahwa rasio keuangan melibatkan perbandingan antara 

 
15 Lenny Dermawan Sembiring, Analisis Laporan Keuangan, Cv. Media Sains Indonesia 

(Cv. Media Sains Indonesia, 2021). 
16 ‘Al-Qur’an Al Karim’. 
17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf 
Al-Qur’an). 
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angka-angka yang terdapat dalam laporan keuangan.18 

b. Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan terdiri dari beberapa kelompok untuk menilai kinerja 

keuangan diantaranya mengukur kinerja keuangan perusahaan di antaranya 

adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitbilitas, 

rasio pertumbuhan dan rasi nilai perusahaan. 

1) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio 

ini menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu melunasi utang yang 

telah jatuh tempo apabila sewakgtu-waktu ditagih oleh pihak kreditur. 

Adapun beberapa jenis rasio likuiditas yang umum digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a) Rasio Lancar (Current Rasio)  

Rasio Lancar atau Current Rasio adalah rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang secara jatuh tempo pada saat ditagih keseluruhan. 

dengan demikian berapa banyaknya aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Rumus untuk mendapatkan rasio lancar dapat digunakan 

sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
×  100% 

 
18 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 

2018). 
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b) Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Quick Ratio adalah rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara aktiva lancar setelah dikurangi persediaan dengan utang lancar. 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar aset likuid yang bisa digunakan 

dengan cepat untuk membayar utang lancar. Persediaan dianggap 

sebagai aktiva lancar yang paling tidak lancar, karena untuk menjadi 

uang tunai (kas), barang tersebut harus menjadi piutang, kemudian 

berubah menjadi kas. Dengan demikian, rumus untuk menghitung 

Quick Ratio adalah sebagai berikut: 

𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 × 100% 

c) Cash Ratio (Rasio Kas)  

Cash Ratio merupakan indikator yang membandingkan 

ketersediaan dana tunai serta investasi jangka pendek yang mudah 

dicairkan, termasuk surat berharga terhadap total utang lancar yang 

akan segera jatuh tempo.19  

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔
 × 100% 

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk melihat 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya, rasio ini 

menunjukkan seberapa besar jumlah utang yang digunakan perusahaan 

untuk mendanai usahanya dibandingkan dengan modal yang dimiliki 

perusahaan sendiri.  

 
19 Tya Destiani and Rina Maria Hendriyani, ‘Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Perusahaan’, Al-Kharaj : Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah, 4.1 

(2021), 33–51 <https://doi.org/10.47467/alkharaj.v4i1.488>. 
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a) Total Debt to Asset Ratio (Rasio Utang Terhadap Aktiva) 

Melalui rasio ini dapat didentifikasi seberapa besar kontribusi 

utang, baik kewajiban lancar maupun tidak lancar dalam komposisi 

keseluruhan sumber pendanaan yang digunakan oleh perusahaan . 

Semakin rendah rasio ini artinya semakin baik bagi keuangan 

perusahaan. 

Rumus untuk mendapatkan DAR : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 

b) Total Debt to Equity Ratio (Rasio Utang Terhadap Ekuitas) 

Rasio ini adalah sebuah sebuah rasio keuangan yang dapat 

membandingkan jumlah utang perusahaan dengan modal yang 

milikinya. Semakin kecil rasio ini maka akan semakin baik untuk 

perusahaan.  

Rumus untuk DER :  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 × 100% 

3) Rasio Profitabilitas  

Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Rasio profitabilitas dianggap sangat penting untuk 

keberlangsungan perusahaan karena perusahaan akan dinilai dari seberapa 

besar mampu memperoleh keuntungan. Berikut adalah beberapa ukuran 

rasio profitabilitas yang digunakan, diantaranya sebagai berikut: 

a) Gross Profit Margin   

Rasio ini digunakan untuk mengukur laba kotor dengan penjualan. 

Semakin tinggi rasionya, semakin baik kondisi keuangan perusahaan. 
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GPM dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ − 𝐻𝑃𝑃

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 × 100% 

b) Operation Profit Margin   

Rasio ini digunkan untuk mengukur presentase laba yang dihasilkan 

perusahaan dan operasinya setelah dikurangi biaya operasional sebelum 

bunga dan pajak.  

Rasio ini dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 × 100% 

  

c) Net Profit Margin 

Net Profit Margin (NPM) sering disebut sebagai laba bersih. Rasio 

ini digunakan untuk mengukur seberapa besar pendapatan bersih yang 

diperoleh perusahaan dari aktivitas penjualan yang telah dilakukan. 

Margin laba bersih mencerminkan rasio komparatif antara laba bersih 

setelah pajak terhadap volume penjualan entitas usaha. 

Rumus yang digunakan dalam mengukur Net Profit Margin sebagai 

berikut: 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
×  100% 

d) Return on Equity  

Return on equity sering disebut juga sebagai rate of return on net 

worth, yang menggambarkan kemapuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan modal sendiri yang dimilikinya. Oleh karena 

itu, ROE ini juga sering disebut sebagai menyebut rentabilitas modal 

sendiri. Laba yang dihitung adalah laba bersih setelah dikurangi pajak 

atau EAT. Maka rumus yang digunakan ialah: 
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𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 × 100% 

e) Return on Invesment  

Return on Investment merupakan suatu kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba yang akan digunakan untuk menutup investasi 

yang dikeluarkan. Laba yang digunakan untuk menghitung rasio ini 

adalah laba bersih setelah pajak atau EAT, dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
×  100% 

4) Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas disebut juga dengan rasio efektivitas, yang 

menunjukkan seberapa baik perusahaan menggunakan dana yang dimiliki. 

Rasio ini menggambarkan aktivitas perusahaan yang dihitung berdasarkan 

penjualan dan pendapatan yang diperoleh perusahaan selama operasinya. 

Rasio aktivitas adalah cara untuk mengukur seberapa efektif suatu 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber dana yang dimiliknya. Rasio ini 

melihat beberapa aset kemudian menentukan sejauh mana aktiva tersebut 

digunakan dalam kegiatan tertentu. Adapun beberapa jenis dari rasio 

aktivitas sebagai berikut: 

a) Perputaran Piutang (Receivabel Turn Over) 

Perputaran piutang berfungsi untuk mengukur berapa lama 

penagih piutang selama satu priode. Semakin besar rasio menunjukkan 

bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah 

(dibandingkan dengan rasio di tahun sebelumnya), dan kondisi ini tentu 

saja semakin baik bagi perusahaan.20   

 
20 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan. 
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Berikut ini adalah rumus untuk menghitung perputaran piutang 

sebagai  berikut:  

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
×  100% 

b) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang dapat digunakan 

untuk mengetahui seberapa sering persedian perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Rasio ini menujukkan frekuensi perputaran dana yang 

tertanam dalam persediaan, sehingga dapat memberikan gambaran 

mengenai berapa kali stok diperbarui selama satu tahun. 

Berikut ini adalah rumus untuk menghitung perputaran 

persediaan sebagai berikut.  

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑆𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
×  100% 

c) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Perputaran Modal kerja adalah salah satu rasio yang digunakan 

untuk mengukur atau menilai seberapa efektif modal perusahaan 

selama periode tertentu. Rasio ini menunjukkan seberapa sering modal 

kerja berputar dalam satu priode. 

Berikut ini adalah rumus untuk menghitung perputaran modal 

kerja sebagai berikut:  

𝑝𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎
×  100% 

3. Rasio Solvabilitas 

a. Definisi Rasio Solvabilitas 

Solvabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya, terutama utang jangka panjang, 

dengan menggunakan aset yang dimiliki. Solvabilitas menggambarkan 
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sejauh mana perusahaan dapat menutup utang-utang jangka panjangnya 

dengan total aset atau ekuitas yang ada.21 Kemampuan ini penting untuk 

menentukan keberlanjutan finansial jangka panjang perusahaan. 

Salah satu jenis rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menilai 

kinerja perusahaan adalah rasio solvabilitas. Rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang, dengan memanfaatkan 

aset serta modal yang dimiliki oleh perusahaan.22  

Tujuan penggunaan rasio solvabilitas adalah untuk memberikan 

gambaran mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya kepada pihak ketiga. Rasio ini digunakan untuk 

menganalisis beban keuangan perusahaan, termasuk kewajiban 

pembayaran cicilan, serta mengevaluasi komposisi aset yang dimiliki dan 

sejauh mana aset tersebut dibiayai oleh utang. Rasio ini juga dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

pembayaran bunga atas utangnya, memberikan informasi mengenai 

kondisi kesehatan struktur keuangan perusahaan, dan memperkirakan 

besarnya kewajiban yang akan jatuh tempo pada periode mendatang.23 

b. Jenis-Jenis Rasio solvabilitas 

1) Total Debt Equity Ratio (DER) 

Total Debt Equity Ratio (DER) atau rasio utang adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur total kewajiban dengan ekuitas.24 

Rasio ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana pendanaan 

perusahaan berasal dari utang dibandingkan modal sendiri. Melalui 

 
21 Ruki Ambar Arum and others, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV. Media Sains 

Indonesia, 2022). 
22 Nainggolan. 
23 Intan Alfiyani and others, ‘Rasio Solvabilitas’, Jurnal Alfatih Global Mulia, 6.1 (2024), 

65–74. 
24 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Depok: Rajawali Pers, 2019). 



27 

 

 
 

pengukuran DER, perusahaan dapat menilai kemampuan ekuitas dalam 

menjamin pemenuhan seluruh kewajibannya serta mengetahui struktur 

pendanaan yang digunakan dalam menjalankan aktivitas operasional. 

Adapun rumus untuk menghitung DER sebagai berikut: : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 × 100% 

 

2) Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

Debt to Total Asset Ratio (DAR) merupakan rasio solvabilitas 

yang digunakan untuk menilai perbandingan antara total utang dengan 

total aset.25 Dengan menggunakan rasio DAR perusahaan dapat 

mengetahui tingkat ketergantungan terhadap dana yang berasal dari 

kreditur dalam mendukung pembiayaan aset yang dimiliki. Dengan 

demikian, DAR dapat diartikan sebagai alat ukur untuk menetukan  

seberapa besar penggunaan sumber pendanaan berbasis utang dalam 

struktur aset perusahaan. Adapun rumus yang digunakan untuk 

menghitung DAR sebagai berikut : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 × 100% 

 

4.  Efisiensi Operasional 

a. Definisi Efisisensi Operasional 

Efisiensi operasional perusahaan dapat dicapai apabila perusahaan 

mampu mengelola dan mengendalikan seluruh pengeluaran yang berkaitan 

dengan proses pencapaian pendapatan. Pendapatan penjualan merujuk pada 

total nilai transaksi penjualan kepada pelanggan dalam suatu periode 

 
25 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. 
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akuntansi tertentu, setelah dikurangi retur penjualan serta potongan harga.26 

Pendapatan penjualan ini dihitung berdasarkan hasil perkalian antara harga 

jual dengan jumlah unit yang berhasil terjual, tanpa memasukkan unsur 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) di dalamnya. Selain itu, biaya pengiriman 

yang dibayarkan oleh perusahaan namun dibebankan kembali kepada 

pembeli juga tidak dikategorikan sebagai bagian dari pendapatan penjualan. 

Efisiensi operasional merupakan indikator yang mencerminkan 

besarnya biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan dalam rangka 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Tingkat efisiensi operasional yang 

semakin tinggi mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan mampu 

mengelola sumber daya secara optimal. Ukuran efisiensi operasional ini 

biasanya dinyatakan melalui rasio antara total biaya operasional terhadap 

total pendapatan operasional, yang dikenal dengan istilah BOPO (Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional).27  

Rasio BOPO, yang juga dikenal sebagai rasio efisiensi, berfungsi 

untuk menilai sejauh mana efektivitas perusahaan dalam mengelola beban 

operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diperoleh. 

Semakin rendah nilai rasio ini, maka semakin efisien pengelolaan biaya 

operasional oleh pihak manajemen, yang pada akhirnya dapat 

mengindikasikan tingkat kesehatan perusahaan yang lebih baik serta 

menurunkan potensi terjadinya permasalahan keuangan.28 

Menurut Mukaromah “Rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur efisiensi operasional adalah BOPO yang merupakan rasio antara 

 
26 Listya Devi Junaidi, ‘Pengaruh Efisiensi Operasional Dengan Kinerja Profitabilitas 

Pada Sektor Manufaktur Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia (Bei)’, Jurnal Warta Edisi, 

53.9 (2018), 1689–99. 
27 Darsono, Manajemen Keuangan Pendekatan Praktis Kajian Pengambilan Keputusan 

Bisnis Berbasis Analisis Keuangan (Jakarta: DIANDIT Media, 2016). 
28 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan. 
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biaya operasional dibagi pendapatan operasional”. BOPO digunakan untuk 

mengukur telah menggunakan faktor produksinya dengan efisien. Semakin 

rendah rasio ini maka semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan 

oleh perusahaan sehingga risiko perusahaan mengalami permasalahan 

keuangan cenderung lebih kecil.29 Efisiensi operasional diukur dari: 

Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) yaitu biaya 

operasional dibagi pendapatan operasional atau dengan rumus: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
×  100% 

 

5. Kinerja Keuangan 

Definisi Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan proses analisis yang bertujuan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah menjalankan aktivitas 

keuangannya sesuai dengan ketentuan dan prinsip-prinsip pengelolaan 

keuangan yang berlaku.30 Kinerja keuangan mencerminkan hasil evaluasi 

terhadap pekerjaan yang sudah telah dilaksanakan, kemudian dibandingkan 

dengan standar yang telah ditetapkan bersama. Oleh karena itu, setiap 

aktivitas yang  selesai dilakukan memerlukan penilaian atau pengukuran 

secara periodik.  

Kinerja diartikan sebagai capaian hasil kerja yang telah sesuai dengan 

tanggung jawab yang dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi. 

 
29 Mukaromah Nazilatul and Supriono, ‘Pengaruh Kecukupan Modal, Risiko Kredit, 

Efisiensi Operasional Dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas’, Journal of Economic, 

Management, Accounting and Technology (JEMATech), 3.1 (2020), 67–78. 
30 Damirah, Andi Tenri Uleng Akal, and Sri Wahyuni Nur, ‘Pengaruh Corporate Social 

Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Pada Pt Bank Rakyat Indonesia Tbk’, 20.2 (2023), 

185–93. 
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Pencapaian tersebut menjadi salah satu indikator dalam menilai tingkat 

kualitas organisasi, karena mutu organisasi dapat tercerminn dari hasil kerja 

yang berhasil diwujudkan dalam upaya mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.31 

Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola dan melaksanakan 

aktivitas keuangannya sesuai dengan ketentuanserta prinsip-prinsip 

pengelolaan yang berlaku. Hal utama dalam menilai kinerja keuangan suatu 

perusahaan adalah dengan melihat hasil dari kegiatan transaksi keuangan 

perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan tersebut.32  

Dalam  pengukuran  kinerja perusahaan selama ini sangat beragam 

antara industri satu dengan industri yang  lainnya  namun  ukuran  yang  

sangat  lazim  digunakan  dalam  menilai kinerja perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Net Profit Margin (NPM), rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap 

penjualan bersih. 

b. Return on Asset (ROA), rasio antara keuntungan bersih setelah pajak 

terhadap jumlah aset secara keseluruhan yang juga berarti merupakan 

suatu ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dalam 

bentuk presentasi dari aset yang dimiliki. 

 
31 Noviadry Nur Tamtama and Rahmawati Riantisari, ‘Analisis Rasio Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan Pada Industri Kosmetik Terdaftar BEI Periode 2022’, ECo-Buss, 6.2 

(2023), 797–809 <https://doi.org/10.32877/eb.v6i2.1008>. 
32 Y. I. Tyas, ‘Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Elzatta 

Probolinggo’, ECOBUSS: Jurnal Ilmiah Ilmu Ekonomi Dan Bisnis, 13.1 (2022), 28–39. 
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c. Return on Equity (ROA), rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap 

modal sendiri yang ditanamkan dalam bisnis atau perusahaan yang 

bersangkutan.33 

6. Struktur Modal  

a. Pengertian Struktur Modal 

Struktur modal adalah kombinasi dari jumlah utang jangka pendek 

bersifat tetap, utang jangka panjang, saham preferen dan saham biasa. 

Struktur modal perusahaan pada dasarnya adalah gabungan antara ekuitas 

dan utang, merupakan faktor penting dalam mengevaluasi bisnis. Mengacu 

pada jumlah utang atau ekuitas yang digunakan oleh perusahaan untuk 

membiayai operasinya dan membiayai asetnya.34  

b. Teori Struktur Modal  

1) Pecking Order Theory 

Teori ini menjelaskan mengapa perusahaan akan menentukan hierarki 

sumber dana yang paling disukai. Teori ini pertama kali diperkenalkan 

oleh Donalsdson pada tahun 1961, sedangkan penamaan pecking order 

theory diusulkan oleh Myres dan Majluf pada tahun 1984. Teori ini 

menyatakan bahwa: 

a) Perusahaan menyukai internal financing yaitu menggunakan dana 

hasil dari operasi perusahaan. 

b) Perusahaan berupaya menyesuaikan rasio pembagian deviden 

sesuai dengan target, dengan menjaga stabilitas distribusi dividen 

 
33 Trian Fisman Adisaputra, ‘Pengaruh Islamic Sosial Reporting Terhadap Kinerja Keuangan, 

Zakat Sebagai Interverting Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia’, 6.30 (2021), 733–53. 
34 Wastam Wahyu Hidayat, Struktur Modal (Capital Struktur) (Purwokerto: PT. Pena 

Persada Kerta Utama, 2022). 
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agar tidak terjadi perubahan yang telalu signifikan dari satu periode  

ke periode berikutnya. 

c) Kebijakan deviden ketat dimana perusahaan menetapkan jumlah 

divident payout ratio yang konstan. Sehingga periode tertentu 

jumlah pembayaran deviden tidak berubah, baik perusahaan untung 

maupun rugi. 

d) Jika diperlukan pendanaan dari luar dibutuhkan maka perusahaan 

akan menerbitkan sekuritas yang paling aman terlebih dahulu, yaitu 

obligasi. Setelah itu, perusahaan akan menerbitkan sekuritas berupa 

obligasi konversi yang memiliki karakteristik seperi opsi, dan 

setelah itu barulah menerbitkan saham.35 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan suatu gambaran yang memuat hubungan 

antarkonsep atau antarvariabel dalam penelitian.36 Kerangka ini disusun untuk 

meberikan gambaran yang sistematis mengenai arah serta pola keterkaitan antara 

variabel yang diteliti. Oleh karena itu, agar lebih mudah dalam memahami 

beberapa variabel, kerangka pikir umumnya disajikan dalam bentuk bagan atau 

skema.  Adapun ilustrasi kerangka pikir dalam penelitian ini disajikan sebagai 

berikut: 

 
35 Monica Setiawati, ‘Pengaruh Profitabilitas , Struktur Aset , Ukuran Perusahaan , 

Perusahaan , Likuiditas Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Sektor Jasa Periode 2016-

2018’, 12.02 (2020), 294–312. 
36 Addini Zahra Syahputri, Fay Della Fallenia, and Ramadani Syafitri, ‘Kerangka Berfikir 

Penelitian Kuantitatif’, Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran, 2.1 (2023). 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 Keterangan:  

 = Pengaruh setiap variabel X terhadap variabel Y 

= Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara bersama-sama 

atau simultan  

D. Hipotesis Penelitian 

Pada dasarnya hipotesis penelitian adalah jawaban sementara atas masalah 

yang dirumuskan yang perlu di uji kebenarannya melalui analisis statistik. 

Berdasarkan latar belakang pelitian, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H1: Solvabilitas diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

H2: Efisiensi operasional diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

H3: Solvabilitas dan efisiensi operasional diduga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan  
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif asosiatif. Penelitian kuantitatif digunakan 

karena penelitian ini memanfaatkan data berupa angka yang diperoleh dari laporan 

keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero). Sementara deskriptif asosiatif 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan 

kausal yang digunakan dalam penelitian ini adalah hubungan yang menunjukkan 

pengaruh, terdiri dari variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan 

variabel dependen (variabel yang dipengaruhi).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) yang 

terletak di Jl. Yos sudarso No. 9, Jakarta Utara, Indonesia. Pengambilan data  

penelitian berupa laporan keuangan yang dapat diakses secara publik melalui 

website resmi perusahaan yaitu https://pelindo.co.id/ dan juga melalui situs 

resmi Bursa Efek Indonesia. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksakan selama 1 (satu) bulan. Dalam kurun waktu 

tersebut, kegiatan penelitian dilakukan secara bertahap mulai dari 

pengumpulan data laporan keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

selama periode 2016- 2025. Selanjutnya dilakukan proses tabulasi, 

pengolahan dan anlisis data hingga peneliti menyusun hasil penelitian, 

melakukan pembahasan terhadap temuan penelitian serta menarik kesimpulan 

dan membuat saran penelitian selanjutnya. 

https://pelindo.co.id/
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan unit yang menjadi objek dalam suatu 

penelitian. Populasi merupakan kumpulan dari individu dengan kualitas ciri-

ciri yang telah ditetapkan.37 Menurut Sugiyono populasi merupakan daerah 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dijadikan sumber data penelitian.38 

Berdasarkan pada pengertian diatas maka yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero). 

2. Sampel  

Sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini, penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Metode purposive sumpling ini merupakan 

teknik pengambilan sampel dengan peninjauan kriteria tertentu.39 maka 

sampel yang diambil adalah laporan keuangan sepuluh tahun terakhir pada PT 

Pelabuhan Indonesia dari tahun 2016 hingga tahun 2025 yang secara konsisten 

menerbitkan laporan keuangan setiap tahun. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data  

1. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan adalah 

untuk dapat memperoleh informasi dalam penelitian ini seperti: 

a. Penelitian Pustaka 

 
37 Muhammad Taufiq Azhari and others, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. by Efitra 

(Jambi: PT Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014). 
39 Firdaus Hamta, Metode Penelitian Akuntansi (Yogyakarta: Deepublish, 2015). 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai 

sumber yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian ini 

tidak melibatkan pengumpulan data langsung dari lapangan, melainkan 

menggunakan literatur yang sudah ada seperti buku, jurnal ilmiah, 

maupun gambar yang berupa laporan disertai dengan keterangan yang 

mendukung penelitian ini. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi pada penelitian ini adalah berisikan data sekunder 

laporan statistik PT Pelabuhan Indonesia (Persero) selama lima tahun 

yakni 2016-2025. Informasi berupa laporan keuangan yang didapatkan 

melalui website resmi dari https://pelindo.co.id/ dan www.idx.co.id.  

2. Teknik Pengelolaan data 

Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan bantuan aplikasi Statictical Package for the Sosial 

Sciences (SPSS) versi terbaru 26. SPSS merupakan program statistik populasi 

yang digunakan untuk membandingkan program statistik yang lain. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan yang bersifat praktis 

dan teknis mengenai suatu variabel yang dapat diukur dan dapat dicarikan datanya. 

Dalam penelitian ini, terdapat satu varibel independen dan dua variabel dependen, 

yaitu sebegai berikut: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel independen. Dalam penelitian ini variabel dependen 

(Y) adalah Kinerja Keuangan. Kinerja keuangan yang dimaskud disini adalah 

laba bersih perusahaan pertahun sebagai gambaran keberhasilan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. Untuk mengukur laba bersih menggunakan 

Net Profit Margin (NPM) dengan rumus sebagai berikut: 

https://pelindo.co.id/
http://www.idx.co.id/
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𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
×  100% 

  

2. Variabel Independen  

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan variabel 

dependen. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Solvabilitas (X1) 

Solvabilitas diukur dengan menggunakan rasio keuangan sebagai berikut. 

1) Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to assets ratio (debt ratio) merupakan rasio utang yang   

digunakan untuk menilai seberapa besar perusahaan mengandalkan 

utang untuk mendanai aktivanya atau seberapa besar pengaruh utang 

terhadap pengelolaan aktiva perusahaan.40 Rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menjamin seluruh utang dengan  aktiva  

yang  dimilikinya. Semakin besar rasio ini, semakin besar risiko 

finansialnya, sedangkan semakin rendah rasio ini, semakin kecil 

risikonya. 

Rumus untuk menghitung debt to assets ratio adalah sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐴𝑅) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
×  100% 

 

2) Return on Equity (ROE) 

Total Debt Equity Ratio (DER) atau rasio utang terhadap modal 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat utang dengan 

ekuitas perusahaan. Dengan menggunakan rasio DER, perusahaan 

dapat mengetahui perbandingan antara utang dan modal dalam 

 
40 Arum and others. 
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pendanaan perusahaan serta seberapa besar kemampuan modal sendiri 

yang dimiliki perusahaan untuk memenuh seluruh kewajibannya. 

Rumus: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 × 100% 

 

b. Efisiensi operasional diukur dengan menggunakan rasio keuangan 

sebagai berikut: 

1) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

menggambarkan tingkat efisiensi biaya dalam menghasilakn 

pendapatan. Semakin rendah rasio ini, semakin efisien perusahaan. 

Rumus: 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
×  100% 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data numerik tentang variabel yang sedang diteliti. Instrumen 

penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengukur data sehingga mengukur fenomena alam ataupun sosial yang diamati.  

Dengan menggunakan instrumen ini, pekerjaan penelitian menjadi lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, artinya lebih teliti, lengkap, dan terstruktur, sehingga lebih 

mudah dianalisis. Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat 

digunakan untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan data mengenai suatu 

variabel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tabulasi data yang 

disusun berdasarkan laporan keuangan tahunan PT Pelabuhan Indonesia (Persero). 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data tersebut diperoleh melalui 

berbagai sumber yang relevan, seperti jurnal ilmiah, website (situs), buku serta 
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sumber lainnya. Adapun periode pengamatan dalam penelitian ini yaitu tahun 

2016-2025.  

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriktif 

kuantitatif dengan bantuan program IBM SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences) versi 26 for Windows. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis statistik Deskriptif 

Analisis deskriktif merupakan analisis data statistik yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data, mengelompokkan data, menjelaskan dan 

menganalisis sehingga memberikan informasi dan gambaran yang akurat  

mengenai permasalahan yang diteliti. 

2. Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah syarat statistik yang harus dilakukan dalam 

analisis regresi linier berganda yang menggunkaan metode ordinary lest 

square. Dalam OLS hanya terdapat satu variabel dependen yang menjadi 

fokus penelitian, sedangkan untuk variabel independen berjumlah lebih dari 

satu. Tujuan dari uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan dalam analisis statistik memenuhi asumsi standar dari metode 

statistik yang akan digunakan. Pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

a. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini penting diketahui berkaitan 

dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akan digunakan. Fungsi 
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pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi normal atau tidak 

memiliki indikator di antaranya: 

1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan tidak normal. 

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan normal.41 

b. Uji Multikolineritas  

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya kolerasi yang tinggi atau sempurna antara 

variabel independen. Model regresi yang baik tidak memperlihatkan 

adanya multikolinearitas.42 

Rumus/ Metode: 

 Variance Inflation Factor (VIF) 

𝑽𝑰𝑭 =
𝟏

𝑻𝑶𝑳
 =    

𝟏

𝟏−𝑹𝟐𝒋
 

R2
i = koefisien determinasi regresi variabel independen 𝑗 terhadap 

semua variabel independen lain. 

Tolerance: 

Tolerancei = 1 - R2
j 

Keterangan: 

VIF : Faktor inflasi varians 

TOL : Nilai Tolerance 

 
41 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 26 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2021). 
42 Syarifuddin and Ibnu AL Saudi, Metode Riset Praktis Regresi Berganda Dengan SPSS 

(Palangkaraya, 2022). 
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R2
j : Koefisien Determinan  

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) < 10, 

maka dapat di simpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi.  

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menilai apakah terdapat hubungan 

antara kesalahan pengganggu (residual) pada satu pengamatan dan 

pengamatan lain dalam suatu model regresi. Uji ini menunjukkan adanya 

penyimpangan dari asumsi klasik yang dapat memengaruhi validitas hasil 

analisis.43  

d. Uji Heteroskedastistitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengindetifikasi ada atau 

tidaknya perbedaan varians residual pada suatu pengamatan bebeda 

dengan varians residual pada pengamatan lainnya dalam model regresi. 

Pengujian ini dapat dilakukan melalui analisis grafik scatterplot atau dari 

nilai prediksi variabel terikat dengan residual eror. Apabilah grafik tidak 

menunjukkan pola tertentu dan tidak menyebar ke atas maupun ke bawah 

angka nol sumbu Y, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, atau dapat diartikan bahwa model penelitian yang 

digunakan sudah cukup baik.44 

 
43 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013). 
44 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23 (Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2016). 
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Kriteria Heterokedastisitas:45 

1. Tidak ada pola tertentu maka varian residual konstan dan asumsi 

terpenuhi. 

2. Jika p-value > 0,05 → heteroskedastisitas tidak terjadi. 

3. Analisis Regresi Linear berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk megetahui 

seberapa besar pengaruh solvabilitas dan efisiensi terhadap Kinerja 

keuangan perusahaan. Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan serta 

memprediksi perubahan pada variabel dependen berdasarkan pengaruh dua 

atau lebih variabel independen berfungsi sebagai indikator. Analisis ini 

dilakukan dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan variabel 

independen (X1, dan X2). Persamaan regresinya antara lain: 

Y= a + 𝜷₁𝑿₁ + 𝜷₂𝑿₂+ 𝐞 … 

Keterangan:  

Y  : Variabel Dependen (Kinerja keuangan), Laba Bersih 

a  : Konstanta 

𝛽1 𝛽2 : Koefisien Regresi 

X1  : Variabel Independen (Solvabilitas), DAR dan DER 

X2  : Variabel Independen (Efisiensi Operasional), BOPO 

e  : Eror kesalahan pengganggu 

 

4. Uji Hipotesis  

 
45 Singgih Santoso, Statistika Untuk Penelitian (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2018). 
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Pada analisis regresi linier berganda, untuk mengetahui apakah 

koefisien regresi tersebut signifikan digunakan dua metode yaitu dengan uji 

f yang digunakan untuk menguji semua koefisien regresi bersama-sama 

signifikan dan uji t untuk menguji signifikan masing-masing koefisien 

regresi itu secara individual. 

a. Uji parsial (Uji T)  

Uji parsial atau uji t adalah cara untuk menguji koefisien regresi 

secara parsial, agar mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 

memengaruhi variabel terikat secara signifikan. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai thitung > ttabel dan nilai signifikan < 0.05, maka secara 

parsial variabel independen terhadap pengaruh yang dignifikan 

terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai thitung < ttabel dan nilai signifikan > 0.05, maka secara 

parsial variabel independen tidak ada pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.46 

b. Uji Simultan 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel dependen yaitu 

Solvabilitas (X1) dan Efisiensi Operasional (X2) mempunyai pengaruh 

variabel independent yakni Kinerja Keuangan (Y) secara simultan atau 

bersama-sama. Kriteria pengambilan keputusan antara lain: 

1) Jika nilai Fhitung> Ftabel dan nilai siqnifikan < 0.05, maka secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan variable independen terhadap 

variabel dependen. 

 
46 Syafrida hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Bojonegoro: Penerbit KBM Indonesia, 

2022). 
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2) Jika nilai Fhitung< F tabel dan nilai siqnifikan > 0.05, maka secara 

simultan tidak terdapat pengaruh signifikan variable independen 

terhadap variable dependen. 

5. Uji Koefesien determinasi (R2)  

Menurut Ghozali Adjusted R Square digunakan untuk mengetahui 

besarnya nilai dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh nilai 

variabel independen sisanya yang tidak dapat dijelaskan merupakan bagian 

variasi dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Hasil uji 

koefisien determinasi ditentukan oleh nilai Adjusted R2. Nilai Adjusted R2 

adalah 0 sampai 1. Semakin mendekati angka 1, semakin besar kemampuan 

variabel dependen dalam menjelaskan dan memprediksi perubahan pada 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Adjusted R2 mendekati 0 artinya 

kemampuan variabel independen untuk memprediksi variabel dependen 

relatif rendah. Jika nilai Adjusted R2 sama dengan 0 maka yang bisa 

digunakan adalah nilai R Square (R2).47 

 

 

 

 

 
47 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh rasio 

solvabilitas dan efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) selama periode 2016-2025. Rasio solvabilitas diukur dengan 

Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER), efisiensi opersional 

diukur menggunakan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan kinerja keuangan diukur mengunakan Net Profit Margin (NPM). 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa: 

1. Debt to Assets Ratio  

Debt to assets ratio (DAR) adalah ukuran rasio utang sebagai sarana 

perusahaan dalam pengukuran dari total utang dibandingkan dengan total aset. 

Apabila perusahaan menginginkan nilai rasio rendah maka nilai aset yang 

disiapkan harus tinggi. Tingkat keamanan perusahaan lebih baik ketika jumlah 

utang yang dimliki berada pada tingkat rendah. Namun, apabila rasio utang 

menunjukkan nilai yang tinggi, maka perusahaan menghadapi risiko yang lebih 

besar dalam memenuhi kewajibannya. Berikut disajikan pada tabel 4.1 

perkembangan Debt to Asses Ratio (DAR) PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

periode 2016-2025. 
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Tabel 4.1 Data Debt to Assets Ratio (DAR) PT Pelabuhan Indonesia 

Periode 2016-2025 

 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Berdasarkan tabel 4.1 laporan perkembangan Debt to Assets Ratio 

(DAR) PT Pelabuhan Indonesia (Persero) selama periode 2016-2025, dapat 

diketahui bahwa DAR mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.  

Pada periode awal pengamatan, yaitu tahun 2016 ke 2017, terjadi 

penurunan DAR dari 0,610 menjadi 0,601, yang mengindikasikan adanya 

perbaikan struktur pendanaan perusahaan dengan proporsi liabilitas yang 

sedikit berkurang terhadap total aset. Namun demikian, pada tahun 2018 terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan menjadi 0,726, merupakan nilai tertinggi 

sepanjang periode pengamatan. Peningkatan tajam ini mengindikasikan adanya 

penambahan liabilitas yang cukup besar pada tahun tersebut, kemungkinan 

terkait dengan ekspansi usaha atau pembiayaan proyek infrastruktur yang 

membutuhkan sumber dana eksternal. 

Pada tahun 2019 hingga 2020, nilai DAR kembali mengalami 

penurunan yang masing-masing nilainya sebesar 0,620 dan 0,609. Penurunan 

tersebut mengindikasikan adanya perbaikan dalam struktur perusahaan di mana 

aset relatif besar dibandingkan peningkatan liabilitas. Selanjutnya pada tahun 

Periode Total Liabilitas Total Aset 
DAR 

(%) 

2016 Rp 49.083.239.206 Rp   80.458.073.577 0,610 

2017 Rp 53.805.960.928 Rp   89.478.278.081 0,601 

2018 Rp 67.037.318.761 Rp   92.325.587.949 0,726 

2019 Rp 67.730.070.027 Rp 109.288.086.860 0,620 

2020 Rp 36.541.258.693 Rp   59.994.238.321 0,609 

2021 Rp 74.175.965.061 Rp 116.229.074.500 0,638 

2022 Rp 75.545.885.131 Rp 118.350.577.906 0,638 

2023 Rp 71.499.850.517 Rp 118.341.065.675 0,604 

2024 Rp 77.440.342.878 Rp 127.627.195.627 0,607 

2025 Rp 75.697.201.953 Rp 126.054.805.719 0,601 
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2021 dan 2022 nilai DAR meningkat menjadi 0,638 dan cenderung tetap pada 

tingkat yang sama. Kesamaan nilai pada dua tahun berturut-turut ini 

mengindikasikan adanya kondisi stabilitas dalam pengelolaan struktur 

permodalan perusahaan pada periode tersebut, di mana pertumbuhan liabilitas 

berjalan secara proporsional dengan pertumbuhan total aset. 

Pada periode 2023 hingga 2025, nilai DAR kembali mengalami 

penurunan secara bertahap dari 0,604, 0,607 hingga 0,601. Hal ini bisa dilihat 

bahwa perusahaan mulai menekan tingkat penggunaan utang terhadap total aset 

yang dimilii. Secara keseluruhan, fluktuasi nilai DAR selama periode penelitian 

menunjukkan adanya perubahan kebijakan perusahaan dalam mengelola 

struktur modal dan sumber pendanaan. Meskipun terjadi peningkatan pada 

beberapa periode, nilai DAR perusahaan masih berada pada kisaran yang relatif 

stabil, sehingga menunjukkan bahwa perusahaan tetap mampu menjaga 

keseimbangan antara penggunaan liabilitas dan aset yang dimiliki. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) Total atau rasio utang terhadap modal 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas bagi 

perusahaan. Semakin rendah nilai DER, semakin besar kontribusi modal 

pemilik dalam membiayai operasional perusahaan, sehingga tingkat risiko bagi 

kreditur menjadi lebih rendah karena tersedia margin perlindungan apabila 

terjadi kerugian. Berikut disajikan pada tabel 4.2 perkembangan Debt to Equity 

Ratio (DER) periode 2016-2025. 

Tabel 4.2 Data Debt to Equity Ratio (DER) PT Pelabuhan Indonesia 

Periode 2016-2025 

Periode Total Equitas Total Aset 
DER 

(%) 

2016 Rp 31.374.834.370 Rp  80.458.073.577 0,390 

2017 Rp 35.672.317.152 Rp  89.478.278.081 0,399 

2018 Rp 39.091.481.251 Rp  92.325.587.949 0,423 
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Sumber : Laporan Keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Berdasarkan Tabel 4.2 mengenai perkembangan Debt to Equity Ratio 

(DER) PT Pelabuhan Indonesia periode 2016–2025, terlihat bahwa nilai DER 

mengalami perubahan yang bersifat fluktuatif selama periode pengamatan. 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio solvabilitas yang digunakan untuk 

mengukur tingkat perbandingan antara total utang dengan total ekuitas 

perusahaan. Rasio ini bertujuan unutuk melihat sejauh mana perusahaan 

menggunakan modal yang berasal dari utang dibandingkan dengan modal 

sendiri dalam mendukung aktivitas operasional dan pembiayaan aset 

perusahaan. Semakin tinggi nilai DER menunjukkan semakin besar 

ketergantungan perusahaan terhadap sumber pendanaan eksternal, sedangkan 

nilai yang lebih rendah menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak 

memanfaatkan modal sendiri. 

Pada tahun 2016 nilai DER tercatat sebesar 0,390 dan mengalami 

sedikit peningkatan menjadi 0,399 pada tahun 2017. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan utang perusahaan mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan pertumbuhan ekuitas yang dimiliki. Selanjutnya pada 

tahun 2018 nilai DER meningkat cukup signifikan menjadi 0,423, yang 

menunjukkan adanya peningkatan proporsi pendanaan yang bersumber dari 

liabilitas dibandingkan modal sendiri. 

Pada tahun 2019 nilai DER mengalami penurunan menjadi 0,380, 

kemudian kembali meningkat pada tahun 2020 menjadi 0,391. Perubahan 

2019 Rp 41.522.016.834 Rp 109.288.086.860 0,380 

2020 Rp 23.453.015.625 Rp  59.994.238.321 0,391 

2021 Rp 42.053.109.439 Rp 116.229.074.500 0,362 

2022 Rp 42.804.692.775 Rp 118.350.577.906 0,362 

2023 Rp 46.841.215.158 Rp 118.341.065.675 0,396 

2024 Rp 50.186.852.749 Rp 127.627.195.627 0,393 

2025 Rp 50.357.603.766 Rp 126.054.805.719 0,399 
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tersebut mengindikasikan adanya penyesuaian dalam struktur modal 

perusahaan, di mana peningkatan utang dan ekuitas tidak mengalami 

pertumbuhan yang seimbang pada setiap periode. Selanjutnya pada tahun 2021 

dan 2022 nilai DER kembali menurun menjadi 0,362, yang menunjukkan 

bahwa perusahaan cenderung meningkatkan kemampuan pendanaan melalui 

modal sendiri dibandingkan penggunaan utang.  

Pada tahun 2023 nilai DER kembali meningkat menjadi 0,396, 

kemudian menurun pada tahun 2024 menjadi 0,393, dan kembali mengalami 

peningkatan pada tahun 2025 menjadi 0,399. Fluktuasi tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan melakukan penyesuaian kebijakan pendanaan sesuai dengan 

kebutuhan operasional dan strategi pengembangan perusahaan. 

Secara keseluruhan, perkembangan nilai DER PT Pelabuhan Indonesia 

selama periode 2016–2025 menunjukkan pola yang relatif stabil meskipun 

mengalami perubahan pada beberapa periode tertentu. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa perusahaan masih mampu menjaga keseimbangan 

antara penggunaan modal sendiri dan sumber pendanaan yang berasal dari 

utang, sehingga struktur modal perusahaan dapat dikatakan berada dalam 

kondisi yang cukup terkendali selama periode penelitian. 

3. Biaya Operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) 

Rasio ini sering dugunakan sebagai tolak ukur efisiensi operasional. 

Efisiensi yang tinggi dan  kemungkinan profitabilitas yang lebih tinggi 

ditunjukkan dengan rasio BOPO yang rendah. Berikut disajikan dalam tabel 4.3 

perkembangan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 
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Tabel 4.3 Data Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) PT Pelabuhan Indonesia Periode 2016-2025 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan Keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Berdasarkan Tabel 4.1 mengenai perkembangan Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) PT Pelabuhan Indonesia periode 

2016–2025, terlihat bahwa nilai BOPO mengalami perubahan yang 

berfluktuasi selama periode pengamatan. Rasio BOPO digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi operasional perusahaan dengan membandingkan 

total biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin rendah nilai 

BOPO menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam mengelola 

biaya operasional, sedangkan nilai BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa 

biaya yang dikeluarkan relatif besar dibandingkan pendapatan operasional yang 

diperoleh. 

Pada tahun 2016 nilai BOPO tercatat sebesar 0,744, kemudian 

mengalami penurunan menjadi 0,689 pada tahun 2017. Penurunan tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan efisiensi operasional perusahaan, karena 

biaya operasional yang dikeluarkan relatif lebih kecil dibandingkan pendapatan 

operasional yang diperoleh. Selanjutnya pada tahun 2018 hingga 2020 nilai 

BOPO mengalami peningkatan berturut-turut menjadi 0,707, 0,773, dan 0,757. 

Periode Biaya Operasional 
Pendapatan 

Operasional 

BOPO 

(%) 

2016 Rp18.335.737.967 Rp24.658.758.560 0,744 

2017 Rp18.073.144.556 Rp26.222.304.222 0,689 

2018 Rp21.847.448.416 Rp30.901.094.816 0,707 

2019 Rp26.143.039.490 Rp33.830.096.187 0,773 

2020 Rp13.646.285.570 Rp18.015.874.026 0,757 

2021 Rp22.503.946.817 Rp28.814.806.337 0,781 

2022 Rp23.154.429.191 Rp29.700.604.135 0,780 

2023 Rp24.343.231.470 Rp31.018.217.702 0,785 

2024 Rp28.382.501.247 Rp34.833.868.458 0,815 

2025 Rp28.588.823.619 Rp36.728.274.052 0,778 
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Peningkatan rasio tersebut mengindikasikan bahwa beban operasional 

perusahaan cenderung meningkat sehingga tingkat efisiensi perusahaan 

mengalami penurunan. 

Pada tahun 2021 nilai BOPO kembali meningkat menjadi 0,781, dan 

pada tahun 2022 berada pada angka 0,780 yang menunjukkan kondisi relatif 

stabil. Selanjutnya pada tahun 2023 nilai BOPO mengalami kenaikan menjadi 

0,785, kemudian meningkat cukup signifikan pada tahun 2024 menjadi 0,815, 

yang merupakan nilai tertinggi selama periode penelitian. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan mengeluarkan biaya operasional yang lebih 

besar dibandingkan peningkatan pendapatan operasional yang diperoleh 

sehingga efisiensi operasional mengalami penurunan. 

Pada tahun 2025 nilai BOPO mengalami penurunan menjadi 0,778. 

Penurunan tersebut menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan biaya 

operasional perusahaan, di mana peningkatan pendapatan operasional relatif 

lebih besar dibandingkan peningkatan biaya operasional yang dikeluarkan. 

Secara keseluruhan, perkembangan nilai BOPO PT Pelabuhan 

Indonesia selama periode 2016–2025 menunjukkan pola yang cenderung 

fluktuatif. Meskipun pada beberapa periode perusahaan mengalami 

peningkatan rasio BOPO yang menandakan penurunan efisiensi operasional, 

perusahaan masih mampu menjaga tingkat efisiensi operasional dalam batas 

yang relatif terkendali selama periode penelitian 

4. Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang 

mampu dihasilkan oleh perusahaan setiap dari satu rupiah penjualan atau 

pendapatan. Selain itu, rasio ini juga berguna untuk menilai tingkat efisiensi 

perusahaan dalam mengelola seluruh biaya operasionalnya. Semakin efisien 
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Semakin efisien perusahaan dalam menekan biaya, maka semakin tinggi pula 

keuntungan yang dapat diperoleh.  

Tabel 4.4 Data Net Profit Margin (NPM) PT Pelabuhan Indonesia 

Periode 2016-2025 

Periode Laba Bersih Total Pendapatan NPM (%) 

2016  Rp  4.113.121.623   Rp 24.658.758.560  0,167 

2017  Rp  5.473.527.833   Rp 26.222.304.222  0,209 

2018  Rp  5.026.229.116   Rp 30.901.094.816  0,163 

2019  Rp  5.277.686.462   Rp 33.830.096.187  0,156 

2020  Rp  1.707.029.827   Rp 18.015.874.026  0,095 

2021  Rp  3.176.145.276   Rp 28.814.806.337  0,110 

2022  Rp  3.908.469.857   Rp 29.700.604.135  0,132 

2023  Rp  4.012.581.263   Rp 31.018.217.702  0,129 

2024  Rp  3.803.137.345   Rp 34.833.868.458  0,109 

2025  Rp  4.363.305.773   Rp 36.728.274.052  0,119 

Sumber : Laporan Keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

Berdasarkan perkembangan Net Profit Margin (NPM) pada PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) periode 2019-2025, Pada tahun 2016 nilai NPM 

tercatat sebesar 0,167 dan mengalami peningkatan menjadi 0,209 pada tahun 

2017. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

meningkatkan laba bersih secara lebih besar dibandingkan peningkatan total 

pendapatan. Namun, pada tahun 2018 nilai NPM menurun menjadi 0,163, dan 

kembali mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 0,156. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan laba bersih perusahaan tidak 

sebanding dengan pertumbuhan pendapatan yang diperoleh. 

Pada tahun 2020 nilai NPM mengalami penurunan yang cukup 

signifikan menjadi 0,095, yang merupakan nilai terendah selama periode 

penelitian. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih mengalami pelemahan. Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh menurunnya laba bersih dibandingkan dengan total 

pendapatan yang diperoleh perusahaan pada periode tersebut. 
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Selanjutnya pada tahun 2021 hingga 2023 nilai NPM kembali 

menunjukkan peningkatan secara bertahap dari 0,110, 0,132, hingga 0,129, 

meskipun pada tahun 2023 terjadi sedikit penurunan dibandingkan tahun 

sebelumnya. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perbaikan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Akan 

tetapi, pada tahun 2024 nilai NPM kembali menurun menjadi 0,109, kemudian 

mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2025 menjadi 0,119. 

Secara keseluruhan, perkembangan NPM PT Pelabuhan Indonesia 

selama periode 2016–2025 menunjukkan pola fluktuatif. Perubahan tersebut 

mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih dari total pendapatan belum menunjukkan kondisi yang sepenuhnya 

stabil. Meskipun demikian, perusahaan masih mampu mempertahankan tingkat 

profitabilitas pada tingkat tertentu melalui pengelolaan pendapatan dan 

efisiensi operasional yang dilakukan selama periode penelitian. 

B. Analisis Statistik 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian yang utama dan data demografi responden. 

Adapun hasil statistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DAR 10 .60 .73 .6260 .03950 

DER 10 .36 .42 .3890 .01853 

BOPO 10 .69 .81 .7600 .03651 

NPM 10 .09 .21 .1390 .03573 

Valid N 

(listwise) 

10 
    

Sumber Data : Ouput SPSS 26 
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 Berdasarkan uji statistik pada tabel 4.5 diatas, memberikan informasi 

mengenai besarnya nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan 

standar deviasi dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Variabel X1 dengan indikator Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan 

nilai minimum sebesar 0,60 dan nilai maksimum sebesar 0,73. Nilai rata-rata 

dari DAR Adalah sebesar 0,6260 dengan standar deviasi sebesar 0,03950. Debt 

to Equity Ratio (DER) memiliki nilai minimum sebesar 0,36 dan nilai 

maksimum sebesar 0,42. Nilai rata-ratanya sebesar 0,3890 dengan nilai deviasi 

sebesar 0,01853. Variabel X2 (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional atau BOPO) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,69 dan nilai 

maksimum sebesar 0,81. Rata-rata nilai BOPO adalah sebesar 0,7600 dengan 

nilai deviasi sebesar 0,3651. 

Sementara itu, nilai variabel Y (Net profit Margin) memiliki nilai 

minimum sebesar 0,09 dan  nilai maksimum sebesar 0,21. Nilai rata-rata NPM 

sebesar 0,1390 dengan standar deviasi sebesar 0,03573 . 

2. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik pada penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas 

dan uji heteroskedastisitas. Interpretasinya ditunjukkan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Pengujian yang digunakan untuk mengetahui distribusi data yang 

digunakan tersebut normal melalui uji one sample kolmogorov-smirnov test. 

Hal ini bertujuan agar dapat menguji data yang digunakan normal atau tidak. 
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Suatu persamaann regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikan 

uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .02108147 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .212 

Positive .190 

Negative -.212 

Test Statistic .212 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber Data : Ouput SPSS 26 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.6 diatas, 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov yang lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,200. Dengan demikian, residual dalam model telah memenuhi asumsi 

normalitas, sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan. 

b. Uji Multikonieritas 

Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala 

multikolinieritas dalam model regresi. Deteksi tersebut dapat dilihat 

melalui nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Jika nilai VIF 

≤ 10 dan nilai Tolerance ≥ 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
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terdapat masalah multikolinieritas dalam data.48  Berikut adalah hasil uji 

multikolinieritas yang diperoleh: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Const

ant) 

.959 .408 
 

2.352 .057 
  

DAR -.173 .232 -.192 -.747 .484 .880 1.137 

DER -.137 .541 -.071 -.253 .809 .736 1.358 

BOPO -.866 .284 -.885 -

3.051 

.022 .690 1.449 

a. Dependent Variable: NPM 

Sumber Data : Ouput SPSS 26 

 

Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.7 diperoleh nilai VIF DAR  

sebesar 1,137. Sesuai dengan kriteria  pengambilan keputusan, karena nilai 

VIF DAR 1,137 < 10, nilai VIF DER sebesar 1,358. Sesuai dengan kriteria 

pengambilan keputusan karena nilai VIF DER sebesar 1,385 < 10, nilai VIF 

BOPO sebesar 1,449. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan, 

karena nilai VIF BOPO sebesar 1,449 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala multikonirietas dalam model regresi ini.  

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 

 
48 Mintarti Indartini and Mutmainah, Analisis Data Kuantatif: Uji Instrumen, Uji Asumsi Klasik, 
Uji Korelasi Dan Regresi Linier Berganda (Jawa Tengah: Penerbit Lakeisha, 2024). 
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t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).  Dasar pengambilan 

keputusan ada tidaknya autokorelasi pada Runs Test adalah jika nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat masalah autokorelasi. 

Adapun hasil uji autokorelasi sebagai berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Ouput SPSS 26 

 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil perhitungan statistik Durbin-watson (D-

W)  untuk model regresi diperoleh sebesar 2,312 dengan nilai signifikan 0,5 

dan jumlah sampel (n) 10 serta K= 3 diperoleh nilai dL sebesar 0,5253 dan dU 

sebesar 2,0163. Karena nilai Durbin-watson sebesar 2,312 berada pada daerah 

4-dL (4 - 0,5253) sebesar 3,4747 dan 4-dU (4 - 2,0163) sebesar 1,9837. Nilai 

DW berada pada rentang 4 - dU < DW < 4 -dL, yaitu 1,9837 < 2,312 <3,4747. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil uji berada pada daerah ragu-ragu, sehingga 

belum dapat disimpulkan secara pasti ada atau tidaknya autokorelasi maka 

akan dilakukan  uji lanjutan yaitu runs test.  

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .807a .652 .478 .02582 2.312 

a. Predictors: (Constant), BOPO, DAR, DER 

b. Dependent Variable: NPM 
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d. Uji Runs Test 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Runs Test  

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .00604 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 8 

Z 1.006 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.314 

a. Median 

Sumber Data : Ouput SPSS 26 

Karena nilai signifikansi 0,314 lebih besar dari 0.05 masalah daerah 

ragu-ragu pada uji Durbin-Watson penelitian dinyatakan bebas dari 

autokorelasi.  

e. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi. Pengujian ini menggunakan 

metode scatterplot, di mana nilai residual disebar terhadap nilai prediksi 

(fitted value). Jika pola titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak 

membentuk pola tertentu (seperti menyerupai kipas atau pola linear), maka 

tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika terrlihat pola 

tertentu, maka dapat diindikasikan adanya heteroskedisitas dalam model 
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regresi. Berikut disajikan hasil uji heteroskedisitas menggunakan metode 

scatterplot.  

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heterokedastisidas Dengan Scatterplot 

 

Sumber Data : Ouput SPSS 26 

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas melalui grafik 

scatterplot, dapat dilihat bahwa titik-titik residual tersebar secara acak di 

sekitar garis nol pada sumbu Y. Penyebaran titik tersebut tidak 

menunjukkan adanya pola tertentu, seperti pola menyempit, melebar, 

maupun pola yang teratur. Selain itu, titik-titik juga tersebar di atas dan di 

bawah nilai nol secara tidak beraturan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

varians residual cenderung stabil, sehingga model regresi tidak 

menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model 

penelitian telah memenuhi salah satu persyaratan dalam uji asumsi klasik. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Pengujian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh dari dua atau 

lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen yang dinyatakan 
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dalam bentuk persamaan regresi. Jika nilai signifikansi yang diperoleh kurang 

dari atau sama dengan 5% (0,05), maka variabel independen tersebut memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .959 .408  2.352 .057 

DAR -.173 .232 -.192 -.747 .484 

DER -.137 .541 -.071 -.253 .809 

BOPO -.866 .284 -.885 -3.051 .022 

a. Dependent Variable: NPM 

Sumber Data : Ouput SPSS 26 

Berdasarkan jhasil analisis data tabel 4.10, maka diperoleh persamaan 

hasil regresi sebagai berikut 

Y= 0,959 – 0,1731 – 0,1372 – 0,8663  

Persamaan regresi pada tabel 4.10 memperlihatkan hubungan antara 

variabel independent dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1) Konstanta = a = 0,959 artinya jika DAR, DER dan BOPO kostan atau sama 

dengan nol maka net profit margin pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

akan naik sebesar 0,959. 

2) Koefisien variabel = b1 = -0173, artinya jika DAR naik sebesar Rp 1 dimana 

DER dan BOPO konstan maka NPM pada PT Pelabuhan Indonesia akan 

turun sebesar -0173 
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3) Koefisien variabel = b2 = -0,137, artinya jika DER naik sebesar RP 1 

dimana DAR dan BOPO konstan maka NPM pada PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) akan turun sebesar -0,137 

4) Koefisien variabel = b3 = -0,866, artinya jika BOPO naik sebesar Rp 1 

dimana DAR dan DER konstan maka NPM pada PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) akan turun sebesar -0,866. 

Berdasarkan tabel 4,10 menunjukkan bahwa DAR dan DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap NPM karena memiliki nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, sedangkan BOPO berpengaruh signifikan terhadap 

NPM karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T  

Pada pengujian hipotesis, penulis menggunakan uji t (uji parsial). Uji 

statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara 

individual mempunyai pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terkait (Y). Dengan dasar pengambilan keputusan bahwa t hitung 

lebih besar dari t tabel. 

Tabel 4.11 Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .959 .408  2.352 .057 

DAR -.173 .232 -.192 -.747 .484 

DER -.137 .541 -.071 -.253 .809 

BOPO -.866 .284 -.885 -3.051 .022 

a. Dependent Variable: NPM 

Sumber Data : Ouput SPSS 26 
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Berdasarkan hasil analisis data tabel 4.11, maka diperoleh hasil t 

hitung dan signifikansi, dengan keterangan nilai t tabel yaitu 2,447. 

Berikut ini merupakan interpretasi hasil uji t: 

1) Uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh DAR (X1) 

terhadap NPM (Y) adalah 0,484 > 0,05 dan nilai t hitung -0,747 < nilai t 

tabel 2,447 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya DAR (X1) tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap NPM (Y) 

2) Uji t (Parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh DER (X1) 

terhadap NPM (Y) adalah 0,809 > 0,05 dan nilai t hitung -0,253 < nilai t 

tabel 2,447 maka H0 diterima H2 ditolak. artinya DER tidak terdapat 

pengaruh terhadap NPM (Y) 

3) Uji t (Parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh BOPO (X2) 

terhadap NPM (Y) adalah 0,022 < 0,05 dan t hitung -3,051 > nilai t tabel 

2,447, maka H0 ditola H1 diterima. Artinya BOPO (X2) terdapat pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap NPM (Y) 

  

b. Uji F 

Pengujian statistik F dilakukan untuk menentukan apakah variabel 

independen (X) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen (Y). Dasar pengambilan keputusan 

didasarkan pada kriteria bahwa nilai F hitung harus lebih besar dari nilai F 

tabel. Adapun nilai F tabel dalam penelitian ini adalah 4,76. Data hasil 

pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Simultan F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .007 3 .002 3.745 .079b 

Residual .004 6 .001   
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Total .011 9    

a. Dependent Variable: NPM 

b. Predictors: (Constant), BOPO, DAR, DER 

Sumber Data : Ouput SPSS 26 

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh hasil nilai f hitung 

sebesar 3,745 sedangkan nilai f tabel sebesar 4,76. Dengan begitu f hitung < f 

tabel yaitu 3,745 < 4,76 dan nilai signifikansi sebesar 0,79 > 0,05. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat simpulkan bahwa DAR, DER dan BOPO secara simultann 

tidak berpengaruh terhadap NPM pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero). 

 

5. Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) berfungsi untuk mengukur persentase variasi 

pada variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen 

(X). Berikut adalah hasil pengujian regresi linier berganda yang diperoleh. 

Tabel 4.13 Hasil Uji R Squere 

 

 

 

 

Sumber Data : Ouput SPSS 26 

 

Dari hasil tabel 4.13 olahan data diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,478 menunjukkan bahwa pengaruh X1,X2 dan X3 terhadap y adalah 

sebesar 0,478 atau sebesar 47,8% sedangkan sisanya sebesar 52,2% di 

pengaruh oleh faktor lain di luar DAR, DER, dan BOPO yang tidak dibahas 

dalam model ini.  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .807a .652 .478 .02582 

a. Predictors: (Constant), BOPO, DAR, DER 

b. Dependent Variable: NPM 



64 

 

 
 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pada bagian ini akan diuraikan hasil analisis terhadap masing-masing 

pengaruh antarvariabel yang hipotesisnya telah dikemukakan pada bagian 

sebelumnya. Berikut adalah penjelasannya:  

1. Pengaruh solvabilitas terhadap kinerja keuangan pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero). 

Secara teoritis, solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajiban jangka panjangnya. Dalam penelitian ini diukur 

menggunakan dua indikator yaitu Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER). Kedua indikator tersebut diuji secara parsial untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap Net Profit Margin (NPM) 

yang merupakan salah satu proksi dalam mengukur kinerja keuangan.   

Berdasarkan hasil uji parsial, Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin 

(NPM) PT Pelabuhan Indonesia (Persero) periode 2016-2025. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai signifikasi DAR sebesar 0,484 dengan nilai t hitung -

0,747, sedangkan DER memiliki nilai signifikansi sebesar 0,809 dengan t 

hitung sebesar -0,253. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa solvabilitas 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan ditolak. Kondisi ini tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan tingkat solvabilitas perusahaan tidak secara 

langsung memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

berish. 

Hasil ini terjadi karena struktur pendanaan Pelindo selama periode 

penelitian lebih banyak diarahkan untuk mendukung kegiatan operasional 

perusahaan dibandingkan investasi yang secara langsung menghasilkan 

peningkatan laba. 

Sebagai perusahaan yang  yang bergerak dibidang jasa kepelabuhana 

dan logistik, PT Pelabuhan Indonesia (Persero) memiliki kebutuhan 
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pendanaan yang besar untuk menjaga kelancaran operasional seperti 

pengelolaan terminal pemeliharaan infrastruktur pelabuhan, dan peningkatan 

kualitas pelayanan. Penggunaan utang lebih berfungsi sebagai pembiayaan 

operasional dan keberlangsungan layanan daripada pembiayaan investasi 

yang mampu meningkatkan profitabilitas dalam jangka pendek. Oleh karena 

itu, perubahan nilai DAR dan DER tidak diikuti oleh perubahan NPM. 

Hal ini sejalan dengan teori Myres dan Majluf dalam Wastam Wahyu 

Hidayat yang menyatakan bahwa perusahaan lebih mengutamakan pendanaan 

internal sebelum menggunakan utang eksternal. Dalam perspektis teori ini, 

penggunaan utang tidak selalu berhubungan langsung dengan profitabilitas, 

karena perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi justru cenderung lebih 

sedikit menggunakan utang.49 

Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Carolina Marisi 

Mora Nainggolan yang menyatakan bahwa Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, dan Efisiensi Operasional secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan.50 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan proporsi utang 

perusahaan, baik diukur menggunakan DAR maupun DER tidak terbukti 

memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

selama periode penelitian 2016-2025. Dengan demikian, peningkatan atau 

penurunan tingkat utang tidak secara langsung memengaruhi Net Profit 

Margin PT Pelabuhan Indonesia (Persero). Kondisi demikian dapat dipahami 

bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih tidak 

sepenuhnya bergantung pada struktur permodalan yang tercermin dari 

proporsi utang. Dalam praktiknya penggunaan utang memang dapat menjadi 

sumber pendanaan untuk mendukung aktivitas operasional maupun investasi. 

 
49 Wastam wahyu Hidayat, Buku Referensi Struktur Modal ( Capital Structure ) 

(Purwokerto selatan: PT Pena Persada Kerta uatama, 2022). 
50 Nainggolan. 
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Akan tetapi, manfaat dari penggunaan dana tersebut tidak selalu dapat 

dirasakan dalam jangka pendek karena membutuhkan waktu hingga mampu 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan perusahaan. 

Temuan bahwa rasio solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan menunjukkan bahwa pengelolaan utang perusahaan harus 

dilakukan secara hati-hati dan terukur. Hal ini delaras dengan ajaran Islam 

yang menekankan pentingnya pencatatan kewajiban dan utang, sebagaimana 

dalam surah QS. Al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi: 

ى فَاكْتبُوُْهُُۗ وَلْيَكْتبُْ بَّيْنَكُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ م 
ا الذاَ تدَاَيَنْتمُْ بلديَْنٍ اللٰٰٓ يْنَ اٰمَنُوْٰٓ   يٰٰٓايَ هَا الَّذل

ُ فَلْيكَْتبُْ   ۝٢٨٢ كَاتلب ٌۢ بلالْعَدْللِۖ وَلَ يَأبَْ كَاتلب  انَْ يَّكْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه  

Terjemahan: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 

seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.”51  

Ayat ini mengajarkan pentingnya pencatatan kewajiban dan utang 

secara jelas agar setiap pihak memahami hak dan tanggung jawabnya. Dalam 

praktik perusahaan, pengelolaan utang yang terdokumentasi dengan baik akan 

membantu manajemen menjaga stabilitas keuangan meskipun peningkatan 

utang tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba perusahaan.   

Hal ini menjelaskan bahwa rasio solvabilitas seperti DAR dan DER 

tidak semerta-merta berdampak pada perubahan Net Profit Margin PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) selama periode penelitian, karena keputusan 

pendanaan dan kemampuan menghasilkan laba merupakan dua dimensi yang 

tidak selalu bergerak secara bersamaan.  

 
51 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushaf 

Al-Qur’an) 
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2. Pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja keuangan pada PT pelabuhan 

Indonesia (Persero). 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), efisiensi operasional atau BOPO 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,022 yang dimana nilai ini berada di 

bawah batas kritis yang ditetapkan, yakni 0,05 (0,22 < 0,05). Nilai t hitung 

yang diperoleh sebesar -3,051, dan apabilla dibandingkan secara absolut 

dengan nilai t tabel sebesar 2,447, diketahui bahwa nilai absolut t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel (-3,051 > 2,447). Berdasarkan hasil tersebut, efisiensi 

operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio BOPO suatu perusahaan, 

maka Net Profit Margin yang dihasilkan cenderung mengalami penurunan. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio BOPO, maka Net 

Profit Margin perusahaan cenderung mengalami penurunan. Sebaliknya 

semakin rendah rasio BOPO, semakin besar kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih. Dengan demikian, efisiensi dalam pengelolaan 

biaya operasional menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Beatus bewamati Hia dkk, 

yang menyatakan bahwa bahwsa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap NPM. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan biaya 

operasional tanpa diikuti pertumbuhan pendapatan yang sebanding akan 

menekan laba perusahaan.52 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya 

operasional secara efisien berdampak langsung pada peningkatan laba bersih 

dan penguatan kinerja keuangan. PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan pasca-merger besar pada 

 
52 Hia and others. 
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Oktober 2021, di mana hingga sekarang, kinerja keuangan dan operasional 

perusahaan terus mencatatkan angka positif sebagai dampak dari standarisasi 

dan digitalisasi layanan di seluruh pelabuhan Indonesia. Kondisi ini 

mencerminkan bagaimana upaya sistematis dalam menekan biaya operasional 

secara berkelanjutan memberikan dampak langsung yang terukur terhadap 

profitabilitas. 

Kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya operasional secara 

efisien akan berdampak langsung pada laba dan peningkatan kinerja 

keuangan. Oleh karena itu, semakin baik perusahaan mengelola biaya 

operasionalnya, maka semakin optimal kinerja keuangan yang dihasilkan.  

 

3. Pengaruh solvabilitas dan efisiensi operasional secara simultan terhadap 

kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero)  

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 

3,745 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,079. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa F hitung lebih kecil dari F tabel sebesar 4,76 dan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa solvabilitas yang 

dihitung menggunakan DAR dan DER serta efisiensi operasional yang 

diproksikan melali BOPO secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan (NPM) PT Pelabuhan Indonesia (Persero). 

Hal ini dikarenakan karakteristik bisnis PT Pelabuhan Indonesia 

(Persero) sebagai BUMN yang bergerak dibidang jasa kepelabuhanan. 

Pelindo merupakan perusahaan yang menjalankan bisnis padat modal (capital 

intensive), sehingga penggunaan utang dalam jumlah besar merupakan hal 

umum untuk membiayai pembangunan dan pengembangan infrastruktur 

pelabuhan, seperti terminal peti kemas, dermaga, jaringan logistik dan 

peningkatan kualitas pelayanan. Oleh karena itu, tingginya solvabilitas yang 

tercermin melalui DAR dan DER tidak secara langsung menurunkan maupun 

meningkatkan laba perusahaan. 
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Dalam Trade-off theory, penggunaan utang dalam struktur modal pada 

dasarnya dapat memberikan manfaat berupa peningkatan nilai perusahaan 

melalui penghematan pajak. Akan tetapi, pada tingkat tertentu, peningkatan 

utang juga dapat menimbulkan risiko finansial yang lebih tinggi. Dalam 

konteks PT Pelabuhan Indonesia (Persero), perubahan tingkat DAR dan DER 

diduga belum berada pada kondisi optimal yang dapat memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan laba bersih. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik industri kepelabuhanan yang membutuhkan investasi besar 

dalam aset jangka panjang, sehingga penggunaan utang lebih banyak 

diarahkan pada pengembangan infrastruktur dibandingkan menghasilkan 

keuntungan jangka pendek.53 

Di sisi lain, BOPO sebagai indikator efisiensi operasional juga belum 

menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja keuangan secara 

simultan. Hal ini mengindikasikan bahwa upaya efisiensi biaya operasional 

belum sepenuhnya mampu meningkatkan margin laba bersih perusahaan. 

Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh tingginya komponen biaya tetap 

dalam operasional pelabuhan, seperti biaya pemeliharaan fasilitas, operasional 

peralatan, serta beban tenaga kerja yang relatif tidak mudah ditekan dalam 

jangka pendek. 

Berdasarkan hal tersebut fluktuasi kinerja keuangan pada PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) tidak semerta-merta disebabkan oleh kebijakan 

pendanaan yang tercermin dalam struktur utang perusahaan maupun tingkat 

efisiensi operasional. Terdapat kemungkinan bahwa kinerja keuangan pada 

sektor kepelabuhanan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dikutsertakan dalam penelitian ini. Hal ini sekaligus memperkuat 

temuan pada nilai Adjusted R Square sebesar 47,8% yang mengidikasikan 

 
53 Dewi Nurjannah and others, Manajemen Keuangan Strategik (Kediri: Fakultas 

Ekonomi Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2021). 
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bahwa masih ada 52,2% variasi yang dijelaskan oleh variabel-variabel lain 

diluar penelitian ini.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penemuan Carolina Marisi 

Mora Nainggolan yang menyatakan bahwa solvabilitas dan efisiensi operasi 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.54 Perbedaan hasil 

tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik perusahaan, periode 

penelitian, ukuran perusahaan serta kondisi industri yang berbeda. PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero) sebagai perusahaan milik negara memiliki 

karakteristik bisnis yang lebih kompleks dan cenderung berorientasi pada 

pelayanan publik serta investasi jangka panjang, sehingga hubungan 

antarvariabel keuangan tidak selalu menunjukkan pengaruh yang signifikan 

dalam jangka pendek. 

 
54 Nainggolan. 



 
 

 

71 
 

BAB V  

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Periode 2016-

2025 kemudian dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero). Hal ini ditunjukkan dari masing-

masing indikator yaitu DAR dengan nilai t hitung sebesar -0,747 < nilai t tabel 

2,447 dan tingkat signifikansi 0,484 > 0,05. DER dengan nil  ai t hitung -0,253 

< nilai t tabel 2,447 dengan nilai sinifikansi 0,809 > 0,05. Maka hipotesis H1 di 

tolak, artinya DAR dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap NPM. Hal 

ini mengindikasihkan bahwa tidak menjadi faktor yang menetukan tinggi 

rendahnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 

pendapatan. 

2. Secara parsial efisiensi operasional terdapat pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero). Hal ini 

ditunjukkan dari indikator BOPO  dengan nilai t hitung -3,051 > nilai t tabel 

2,447 dengan nilai signifikansi 0,022 < 0,05. Maka hipotesis H2 diterima, hal 

ini berarti BOPO berpengaruh negatif terhadap NPM. Hasil ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi nilai BOPO, maka semakin rendah NPM, sebaliknya 

semakin rendah nilai BOPO, maka semakin tinggi nilai NPM. 

3. Secara simultan solvabilitas dan efisiensi operasional tidak terdapat pengaruh 

terhadap kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia (Persero). Berdasarkan 

hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 3,745 < 4,76 dengan nilai signifikansi 

0,079 > 0,05. Maka hipotesis H3 ditolak, artinya solvabilitas dan efisiensi 

operasional tidak berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan. 

Dengan demikian, tinggi atau rendahnya nilai DAR, DER dan BOPO tidak 
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menjadi faktor utama yang menetukan tingkat kinerja keuangan perusahaan 

selama periode penelitian. 

B. Saran   

Berdasarkan temuan penelitian pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

selama periode 2016-2025, beberapa saran diajukan sebagai bahan masukan bagi 

perusahaan maupun bagi penelitian selanjutnya. 

1. Mengingat keterbatasan variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 

disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lainnya seperti likuiditas, 

aktivitas atau rasio keuangan lainnya agar hasil penelitian yang dapat 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja perusahaan. Saran tersebut dapat menjadi 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Bagi PT Pelabuhan Indonesia (Persero), perusahaan disarankan untuk terus 

mengoptimalkan efisiensi biaya operasional melalui digitalisasi layanan dan 

standarisasi prosedur operasional pasca-merger. Selain itu, perusahaan perlu 

melakukan pengendalian biaya operasional secara berkala, meningkatkan 

evektivitas penggunaan aset dan sumber daya, serta memperkuat sistem 

monitoring dan evaluasi terhadap setiap aktivitas operasionalnya. 
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1. Uji Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

DAR 10 .60 .73 .6260 .03950 

DER 10 .36 .42 .3890 .01853 

BOPO 10 .69 .81 .7600 .03651 

NPM 10 .09 .21 .1390 .03573 

Valid N (listwise) 10     

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas data  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .02108147 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .212 

Positive .190 

Negative -.212 

Test Statistic .212 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Const

ant) 

.959 .408 
 

2.352 .057 
  

DAR -.173 .232 -.192 -.747 .484 .880 1.137 

DER -.137 .541 -.071 -.253 .809 .736 1.358 

BOPO -.866 .284 -.885 -

3.051 

.022 .690 1.449 

a. Dependent Variable: NPM 

 

c. Uji autokorelasi  

 

 

 

 

 

 

d. Uji Run Test 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea .00611 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 6 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .807a .652 .478 .02582 2.312 

a. Predictors: (Constant), BOPO, DAR, DER 

b. Dependent Variable: NPM 



 

 

IV 

 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median 

 

e. Uji Heterokedasitotas  

 

 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .959 .408  2.352 .057 

DAR -.173 .232 -.192 -.747 .484 

DER -.137 .541 -.071 -.253 .809 

BOPO -.866 .284 -.885 -3.051 .022 

a. Dependent Variable: NPM 
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4. Uji Hipotesis  

a. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .959 .408  2.352 .057 

DAR -.173 .232 -.192 -.747 .484 

DER -.137 .541 -.071 -.253 .809 

BOPO -.866 .284 -.885 -3.051 .022 

a. Dependent Variable: NPM 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .007 3 .002 3.745 .079b 

Residual .004 6 .001   

Total .011 9    

a. Dependent Variable: NPM 

b. Predictors: (Constant), BOPO, DAR, DER 

 

 

5. Uji Koefisien Determinasi (r2) 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .807a .652 .478 .02582 

a. Predictors: (Constant), BOPO, DAR, DER 

b. Dependent Variable: NPM 
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